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ABSTRAK

Yusuf al'Qara{awi dilahi*an di Sat Turab, Mesir, tanggal 9 September

1926- Dia lahir dari seorang ayah bernama al-Qaradawi bin al-Hali bin Muqaffa
dan ibunya Fatimah al-Haddad. Yusuf al-Qara{awi, Pada tahun 1973 dia berhasil
merailr gelar Doktor dengan peringkal summa cum laude dengan disertasi yang

berjudul az-kkdt I al-Isl6m wa Atsuraha f Hall al-Masyakii al-litind'iryqh
(Zakat dan Pengaruhnya dalam Memecahkan Masalah-masalah Sosial
Kemasyamkatan). Zakat mempunyai dua dimensi kemaslahatan yaitu dimensi

hablw mi4sllsb @ hsbltm miryqyryss, @lam 3ak9! 19.rC9p.C! ggJgryan-gglmgan
tertentu yang berhak murerima zakat yang lebih dikenal dengan sebutan mustahiq
zakat. Golongsn-golongan itu adalah fakir, miskin, amil, mu'alla{, btdak garin,
rt ;gbilillah -dls ibn sq-bil, SgslBi dg4gan pp.r[gmt4ngan aalnen d.an Ie_mpal
interpretasi (pemahaman) terhadap definisi tiap golongan tersebut dapat

mengalami perluasan makna yarg berarti. Tidak terkecuali terhadap makna /
sabllilldh. Dalam karya ini penulis memaparkan bagaimana p€ndapat Yusuf al-

Qara{6wi tentang maknaf sabtlilldh sebagai musta$iq zakat bagaimana metode
istinbdl h,ak:rm Yusuf al-Qara{6wi tentang malrna fi sabllilldh sr"bagai mustaftiq
zakat serta bagaimana relevansi pendapat tglsebul deng4 mg91 ggkaryng,

Melode penelitian dalam karya ini adalah metode penetilian
keptstakaanllibroy resemch yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan

srsngg-u.nakan lilprptw Gspustakgaq), b;ik krupa bqkU 9.aE!4& tn4ltpu.n l4polq!
hasil penelitian dari peneliti terdahulu. Selain itq penulis juga akan menggunakan
metode hErmeneutis (termeneutical ficthoq yaitlu pemikiran fuqaha dipahami

d"an dilafsirkan qleh penulis, sehingga dapa! dipahani dsrgnr mudah qleh prang

lain. Kemudian dila.kukan kajian analisis, berupa analisis komperatif ata'u

perbandingan, yaitu monbandingkan pemikiran/pendapat Yusuf al-Qara{awi dan
pondapat para ulama. Selain itq penulis juga menggunakan kajian analisis isi'
yaitu menganalisis pendapa para ulama yang berupa teks dalam kitab-kitab
karangan mereka dengan menggunakanka.idab ugul fiqh.

!{ss!l aal p_ereJltifl! -ini (!) M_e"nurut pelldapa, Ysspf alQaradiwi, aga=t

makta Ji sabililldh itu menjadi Epat sasara& d8n tidak kabur maka harus diberi
malnra bahwa f sabilillAh yaitu jihad untuk menegakkan agama Allah baik
dsnge4 sqnjaB naupuu rron cgnj-a.t& L2) Y. usuf cl-Q?rada]vi dclam mplakukan
irrirdd, hukum tentang maknaJf sabililllh dia mendasarkan pada ketentuan hadis
dari Anas riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i tentang jihad dan hadis
ini dipahami al-Qaradawi dalam konsep jihad yang kaitannya dengan makna 1
sabililldh. Kemudian Yusuf al{aradEwi juga menggunakan qiyas dalam
melakukan istrabdr hukumnya. (3) Konssp Yusuf al-Qaradiwi sesuai dengan
peran dan fungsi zakat yang tidak hanya didistribusikan pada jihad dalam arti
sempit namun harus didistribusikan pada aspek jihad yang diperluas. Dengan
demikian konsepnya relevan dengan kebutuhan z*at saal ini dan kebutuhan umat

Islq!. Pert,embancaq p-eniklml di delm ltukuq Iclan adalah n-orupakon hal
yang wajar, karena hukum Islam itu sendiri bersifat dinamis. Oleh sebab itu,
kepada semua pihak perlu membuka cakrawala pemikiran mereka terhadap ide
dan gaga.san baru detrgan sglnangat kgflrnuan qntuk dapat mgnygsu4iksn dplgan
perubahan zaman dan keadaan.
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KATAPENGANTAR

r{-ll ir'l '11 r'-

Segala puji syukur penulis haturkan kehadirat Ilahi Rabbi yang telah

melimpahkan nikmat dan karunia-Nya, sehingga pcnulis dapat menyelesaikan

penulisan skipsi ini. Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi

Muhammad SAW, semoga Atlah Yang Maha Pemurah meoganugerahkan kepada

penulis kesempatan untuk berkumpul dengan beliau kelak di surga-Nya'

Skipsi ini berjudul MAKNA FI SABILILL{H SEBAGAI

MUSTAIIIQ ZAXAT DALAM PERSPEKTIF YUSUF AI-QARADAWI'

ditulis untuk mernenuhi tugas akhir guna mernperoleh Gclar Sarjana Hukum Islam

(SHI), pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya'

Dengan selesainya penulisan skipsi' penulis mengucapkan tcrima kasih

yang tiada terhingga kepada yang terhormat:

1. Penghormatan dan penghargaan yang tiada terhingga tak lupa penulis

peruntukkan kepada Ayahanda H' Asnawi dan ibunda Hj' Bastiah' yang

selalu memberikan do'a dan motiYasi kepada anakda untuk belajar dan terus

belajar. Demikian pula kepada seluruh saudaraku (Rusmini' Hj' Iaila' Hi

Isnanialu Masnialu Isnawati, H' Sam'ani' Ahmad Sadzali' Syairil dan Zurkani)

terima kasih atas bantuannya selama ini'

2. Penghormatan khusus kepada Dr' Yusuf al-Qaradlwi' untuk karya beliau

yang penulis jadikan sebuah penelitian'

3. Bapak Dr. II. Khairil Anwer, ltl- Ag' selaku Ketua STAIN Palangka Raya

danselakupembimbingldanBapakll.AhmadDasuki,Lc,MA,selaku

pembimbing II. Semoga Allah SWT membalas kemurahan hati keduanya'
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lgry* lgluh mgly4ng$n wqlqu pagr pgnulis dalam proses pembimbingan

skipsi ini hingga selesai;

4. Bapak Munib, I\{. Ag selaku Ketua Jurusan Syari'ah STAIN Palangka Raya

1'ang selalu memberikan dukungan serta motivasinya.

5. Bapak Abdul Khair, SH., MH., selaku pembimbing akademik saya selama

menuntut ihnu di bangku kuliah dan yang senantiasa memberikan arahan dan

nasehatnya;

6. Segenap dosen pengajar penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu

terima kasih atas sumbangsih ilmu dan pemikirannya;

7. Pimpinan dan seluruh staf perpustakaan yang banyak mernbantu dan

meminjamkan buku-buku referensi kepada penulis dan seluruh civitas

akademika STAIN Palangka Raya yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

8. Rekan-rekan Mahasiswa STAIN, khususnya Mahasiswa Syari'ah-AHS

angkatan 2ffid atas kebersamaan dan persahabaan selama ini; semoga kita

selalu diridai oleh Allah SWT.

Pcnulis menyadari bahwa skripsi ini masih jarrh dari kesempurnaan,

untuk itu saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Akhirnya atas segala

bantuan yang telah diberikarL penulis mengucapkan banyak terima kasih, scmoga

Allah SWT. senantiasa memberkahi kehidupan kita dan mudah-mudahan tulisan

ini ada manftatnya. Anin yd Rabbal '.1lanin.

Palangka ovemberSO9
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PERNYATAAN ORISiNAI,I'I'AS

B i s m i I ldhirra hmdnirra hi nt

[)cngan ini saya mcnyatakan bahwa Skripsi dcngan judul: MAKNA Ff

SABII,ILLAH SEBAGAI MUSTAIIIQ ZAKAT DAI,AM PERSPEKTIF

YUSTJF AL-QARAQAWL adalah benar karya saya sendiri dan bukan hasil

penjiplakan dari karya orang lain dengan yang tidak sesuai dengan etika keilmuan.

Jika kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Ra Novem (S2o0o
Yang

ry
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"Perangilah orang-orang musyrik itu dengan harta, tanganmu
dan lisanmu."

(Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasai'r-, Sunan an-Nasdi,
Beirut: Ddr al-Fikr, 1930, h. 7)
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TRANSLITERASI ARABLATIN

l. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangksn dengan tanda, dan sebagien lagi dcngan
huruf dan tantla sekaligus.

Nama Huruf Iatin Nama

I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

IJ ba B be

dr ta T te

(J sa s es (dengan titik di atas)

t: Jlm J Je

C ha u ha (dengan titik di bawah)

t kha Kh ka dan ha

.) dal D de

zal z
) Ra R er

) zat Z zet

5tn S es

d syin Sy

ry sad $ es (dorgan titik di bawah)

cta de (dengan titik di bawah)

! Ta T te (dengar, titik di bawah)

li ZA Z zet (dergan titik di bawatt)

Z 'ain
I galn G ge

fa F ef

o qaf a ki

dl kaf K ka

d lam L el

rJ

mlm M em

nun N en

t wau w
t ha H ha

hamzah Apostrof

4 ya Ya ye

xl

Huruf Arab

J zet (dengan titik di atas)

es dan ye

dad D

koma terbalik di atas

LJ

we



2. Vokal:
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesi4 terdiri dari vokal

tunsgal atau monoftong dan vokal ratlgkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa'.anda atau harakat'

ransliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah
kasrah

dammah

a
i
u

a
i
u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, Eansliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan huruf Nama

c-----
t-----

fathah dan ya
fathah dan wau

ai
au

adani
adanu

tohCon

,"t,
si

kataba
fa'ala
Zukira

sr.!,&
.its

: ya2habu
: su'ila
: kaifa

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan hurui

transliterasinya berupa huruf dan tand4 yaitu:

Contoh:
qdla
ramA
qlla
yaqiilu

du

d-*

Harakat dan Huruf Nama Hurufdan Tanda Nama

,s -'L l "'

c9':'--

t----

fahah dan alif atau ya

kasrah dan ya

dammah dan wau

e

i

u

a dan garis di
atas

i dan garis di
atas

u dan garis di
atas

xll



DAX'TAR NOMOR SIJRAT DALAM ALQURAN

88.

95

67

l.
1

4.
{
6.
7.
8.
9.
10.

ll.
12.
13.

14.
15.
16,
17.
18.

19.
20.
21.
22.
2'3.
24.
25.
26.

28.
?o

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

al-Fatiheh

4-Boqr"rt
Ali-lmrar.
an-NisA
al-Maidah
al-An'em
al-A'r6f
al-Anflil
al-Taubah
Y0nus
H0d
Y0suf
ar-Ra'd
Ibrehim
al-Hijr
an-Nahl
al-lsra'
al-Kahf
Maryam
I ana

"i-nnuiyaal-Haii
al-Mu'min0n
an-N0r
al-Furqin
asy-Syu'ari
an-Narnl
al-Qa$a$
al-Ankab0t
ar-R{lrn
L0qman
as-Sajdah
al-Ahzeb
Saba'
Ff,thir
Y6sin
as- $6ff1t
$ad

az-Zlurnar
al-Mu'min
Fusshiiat
asy-Syibn
e,z-Z*Jn)f
ad-Dukh6tr
alJdtsiyah
al-Ahq6f
Muhamtad
al-Fath
al-Hujurit
Qaf
fi-Zariyat
a-t-T0r
an-Najm
al-Qamar
ar-Rahmdn
al-Waqi'ah
al-Hadid
al-Muj6dilah
al-Has1,r
al-Mumtahanah
as-$6ff
al-Jumu'ah
al-Munri{iq{in
at-Taghabun
at-Tal6q
at-Tah,rim
al-Mulk
al-Qalam
al-H&qah
al-Ma'6rij
N0h
al-Jin
al-Muzammil
al-Muddaiir
al-Qiyemah
alJnsin

al-Mundlat
an-Naba'
an-Ndzi'ar
'Abasa
at-Takwlr
al-Infithar
al-Muthaffifin
al-Insyirdq
d-Bur0j
at-T6riq
al-A'li
al-Ghesyiyah
al-Fajr
al-Balad
asy-Syams
al-Lail
ad-D.uha
al-Insyir6h
at-fin
al-'Alaq
al-Qadr
al-Bayyinah
al-Zalzalah
alrAdiyat
al-Q&i'ah
at-Tak6tsur
al-Ashr
al-Humazalr
al-Fll
Quraisy
al-Me'un
al-Kautsar
al-K6fir0n
an-Nashr
al-Lahab
al-Ikhl6s
al-Falaq
an-N&

39.
40.
41.
4?'.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.

68.
69.
70.
71.
1.,

73.
74.
75.
76.

77.
78.
i9.
80.
81.
82.
83.
84.
E5.

86.
E7.

89.
90.
91.
92.
93.
94.

96.
97.
98.
99.
100.
l0l.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
I10.
lll.
tt2.
lt3.
I t4.

xtll



GLOSARI

Anasir : Sesuatu (orang. paham, sifat dan sebagainya) yang menjadi

bagian dari atau termasuk dalam keseluruhan.

Aleisme : Paham 1'ang tidak mengakui adanya Tuhan.

Dikotomis : Pembagian atas dua kelompok yang saling bertentangan.

Distorsi : Pemurarbalikkan suatu fakta, aturirn dan sebagainya'

penyimpangan.

Fuqaha :Para ahli fiqh

Hal itlwal : Berbagai-bagai hal.

Jumhur ulama : Golongan terbanyak/kesepakatan ulama.

Koheren :Berhubungan,bersangkutpaut.

komunis : Penganut paham komunisme/menghapus hak milik perseorangan.

Konsensus : Kesepakatan kata atau kemufakatan bersama.

Konsiderasi :Pertimbangan.

Maqlahat : Sesuatu yang mendatangkan kebaikan.

Mazhab :Aliran (yang lebih populer digunakan dalam kalangan kalam dan

fiqh)

Misionaris : Orang yang melakrkan penyebaran warta lnjil kepada orang lain

yang belum mengenal Kristus.

Mujehid : Orang yang berjuBng membela agama Islam.

Radikal : Amat keras menuntut perubahan.

Refleksi : Pantulan dari luar (kesadaran) sebagai jawaban suatu hal atau

kegiatan Yang datang dari luar.

Sekuler : bersifat duniawi atau kebendaan (bukan bersifat keagamaan atau

kerohanian)

$ahih : Hadis $ahih ialah hadis yang sanadnya bersambung, perawinya

adil dan dabit, matannya tidak syadz dan berillat.

xtv



DAFTAR ISI

IIAI,AMAN JUDUL

PERSETI.]JUAN SKRIPSI

NOTA DINAS ....

PENCESAHAN

I

ii

iii

iv

vii

ix

x

xi

xiii

xiv

xv

xviii

AI]STRAKSI

KATA PENGANTAR

PERNYATAAN ORISINALITAS

MOTO

DAFTAR TRANSLITERASI ARAB LATIN

DAFTAR NOMOR SURAT DALAM AL.QURAN

GLOSNRI

DAFTAR ISI

DAFTAR SINGKATAN

BABI PENDAHULUAN

l. Latar Belakang

I

I

6

6

7

8

13

t4

2. Rumusan Masalah

3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

4. Tinjauan Pustaka

5. Metode Penelitian

7. Sistematika Penulisan

BAB II DESKRIPSI TEORITIK l6

16

l6

19

l. Pengertian Zakat

2. Dasar Hukum

B. Makna Fi Sabilillah sebagai Mustaltiq Z*at dalam Perspektif

Ulama

I . Ulama yang Menyempi&an Makna FI Sabilillah.

2. Ulama yang Memperluas Makna FI Sabilillah

27

28

JJ

xv



I],,\BIII MAKNA FJ SABII-|LZ'H SEBAGAI MUSTAIIIS ZNKAT

DALAM PERSPEKTIF YUSUF AL-QARADAWI

A. Biografi Yusuf al-Qaraddwi

l. Latar Belakang Keluarga

2. Pendidikan

B. Analisis .Isrir?6al Hukum Yusuf al-QaradSwi

1. Berpegang Pada Prinsip Bahwa Dalil (nash) Berlaku

Umum Selama Tidak Ada Petunjuk Bahwa Dalil Itu

Berlaku Khusus

2. Menghormati Konsensus Ulama (Ijma')...

3. Memfrrngsikan Analogi yang Benar

4. Mempertimbangkan Tuj uan dan Manfaat

42

42

42

44

45

52

3. Karya-karya Yusuf al-Qaraddwi

"{. Masa Pengabdian

B. Makna F7 Sabllillah ebagat Mustahiq Zakat dalam Perspektif

Yusuf al-Qara{dwi 53

C. Metode lstinDdt Hukum Yusuf al-Qaraddwi tentang Makna F7

Sabilillah dalam Zakat 6l

I . Dasar Istinba! Hukum Yusuf al-Qaraddwi 6l

2. Istinbal Hukum Yusuf al-Qarad6wi dalam Makna Fi

Sabilil1ah........... 63

BAB IV ANALISIS MAKNA FI SABILILLIH SEBAGAI MUSTAHIQ

ZAKAT MENURUT PERSPEKTIF YUSUF AL-QN1ApAW'I ....

A. Analisis Pendapat Yusuf al-Qara46wi.............

C. Analisis Relevansi...............

68

60

75

76

77

77

79

81

BAB V PENUTTIP

D. Kesimpulan 86

8'7E. Rekomendasi

xvl



DAFTAR PUSTAKA

APENDIKS AYAT AL.QURAN

APENDIKS HADITS

CURRICULUM VITAE

LAMPIR{N.LAMPIRAN

xvll



DAFTAR SINGKATAI{

Depag

dkk

ed.

H

h.

T{R.

M

Qs.

ra.

RI

SAW

SDM

SWT

t. dt

t. th

t. tp

: Departemen Agama

: dan kawan-kawan

: editor

: Hijriah

: Halaman

: Hadis Riwayat

: Masehi

: al{uran Surah

: Ra{ialldhu Anhu

: Republik Indonesia

: Sallalldhu 'alaihi wassalam

: Sumber Daya Manusia

t Subhinahu wa Ta'dla

: tidak diterbitkan

: tanpa tahun

: tanpa tempat

xvllt





I}AB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam bangunan yang

bemama Islam. Zakat juga dapat dikatakan merupakan ibadah yang tergolong

unik, sebab zakat mempunyai dua dimensi kemaslahatan yaiat dimensi l4ablum

minalldh don hablum minannds. Dalam dimensi hablum minalldfi zakat berposisi

sebagai ibadah yang wajib dilakukan dengan syarat-syarat tertentu oleh setiap

Muslim. Hal ini disebabkan zakat merupakan rukun Islam yang wajib

dilaksanakan. Adapun zakat dalam dimensi hablu minannis' yaitu zakat dapat

membangun ekonomi umat, dalam artian berfrrngsi pula untuk menyejahterakan

umat Islam secara umum.l

Kala *z*at" banyak disebut dalam al-Quran dan pada umumnya

dirangkaikan dengan kata "salat" dalam satu ayat. Paling tidak ada 26 kala"zakat'

yang selalu dihubungkan dengan salat. Hal ini menrmjukkan betapa penting peran

zakat dalam kehidupan umat Islam.

Zakat adalah ibadah yang menyangkut harta benda dan berfirngsi sosial,

telah berumur tua dan telah dikenal dalam agama walryu yang dibawa para rasul

terdahulu. Namun kewajiban zakat itu bagi kaum Muslim baru diperintahkan

secara tegas dan jelas pada ayat yang diturunkan di Madinah. Kewajiban zakat

'Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Jakarta: PT' Raja

Grafindo Persad4 1998, h. 52-53.
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kemudian diperkuat oleh sunah Nabi Muhammad SAW. baik nrengenai nisab-

jumlah, syarat, jenis, macam, dan bentuk pelaksanaannya yang kongkit.2

Rukun Islam yang sangat penting ini membutuhkan peneliti-

peneliti dari penulis-penulis baru yang mampu menampilkannya,

menghimpun hukum-hukum dan masalah-masalah yang terdapat di

dalamnya, dan mengetengahkannya kembali dalam bentuk dan cara yang

sesuai dengan kemajuan zaman, tidak hanya merasa puas dengan apa yang

sudah ditulis oleh ulama-ulama terdahulu, oleh karena tulisan dan

pendekatan yang mereka pakai hanya cocok buat zaman mereka,

sedangkan "lain padang lain belalang, lain masa lain bahasanya".l

Sebagaimana firman Allah QS. Ibrnhlm [4] ayat 4:

41!*:n
Artinva:

" Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melatnkan dengan bahasa
lraumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka...'A

Dalam zakat ini, terdapat golongan-golongan tertentu yang berhak

menerima zakat yang lebih dikenal dengan sebutan mustafiiq zakat. Golongan-

golongan itu adalah fakir, miskin, amil, mu'allaf, btdak, gdrim, fi sabililldh dan

2Nina M. Armando, dkk (eds-), Ensiklopedi Islam, lakulz:, PT. lchtiar Baru van Hoeve,

20ffi,inid7,h.312.

'Yosuf al-Qaradaw i, Huhum Zqkot, diterjemahkan oleh Salman Harun dkk, Jakarta: Litera
AntarNusa, 2007, h. 5-

aDepag Rl, al-Quran dan Terjemahya Jw I-30, Surabaya: Mekar Surabaya, 2000, h.

'vi qP tL)tti

ibn sabil.

379
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Artinva
"sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah unluk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zskat, Para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yong
berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan-Aliah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana".5

Narnur\ sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat, interpretasi

(pemahaman) terhadap definisi tiap golongan tersebut dapat mengalami perluasan

makna yang berarti. Tidak terkecuali terhadap makna /i sabTlilldh dalam zakat.

Salah satu ulama s,'nni kontemporer yang pemahamannya berbeda terhadap

makta fi sabililldl, ini adalah Yiisuf al-Qara{ewi. Menurut dia maktafi sabllilldh

sekarang tidak hanya merupakan orang-oftmg yang berjihad di jalan Islam saja

(dalam artian be.perang di jalan Allah). Tetapi juga termasuk dalam pengertian/i

sabllilldh yaitu mendirikan masjid, mendirikan pusat kegiatan Islam, rumah sakit

untuk sosial, mendirikan percetakan, surat kabar yang baik serta penyebaran

buku-buku Islam yang baik.6 Salah satu alasan atau dalil dalam perluasan makna/i

sabTlilldh ini adalah saMa Rasulullah SAW:

'tbid.,h. zg8.

ausuf al-Qara{awi , Hukam Zakat...,h. 631

Sebagaimana dinyatakan dalam QS. at-Taubah [9]: 60:



.i

i-;cL lu -+r1r l,',tC;y.-;'iJ't !,*:-:1.," u';ii

{ ', & \t *"}t ; ,r .f i;'J '""L :;1E L'di iE
,:ir-:?r;d,jii 

tAGl" ; )lt r;-r^t- Ju
Artinya:

" Menghabarkan kepada kami Harun bin Abdullah dan Muhammad bin
Ismail bin lbrdhim, mereka berkata: Menceritalan kepada kami Yazid,

berkata: Humadi bin Salamah dari Humaid bin Anas dari Rasulullah SAW
bersabda: " Perangilah koum musyrikin dengan harta, tangan dan kala'
kata (lidah) kalian)'t

Hal ini bertolak belakang dengan pendapat ulama-ulama yang laiq

termasuk ulama lndonesia. Wahbah al-Zuhaily dalam kitabnya al-Fiqh al-lslami

wa Adilatuh menyatakan bahwa makna /i sabililldh adalah para pejuang Islam

yang berperang di jalan. Allah yang tidak digaji oleh markas komando mereka.

Definisi ini disepakati oleh ulama sunni khususnya ulama mazhab yakni Imam

Hanafi, Maliki, Syaf i dan Hanbali.e Dasar dari pendapat ini dari firman Allah

QS. aS-$aff [61 ] : 4, yang berbunyi:

... fu -# a Jrj$. O-iit ++'r"i'c')
Artinya:

" Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya
dalam iirisan yang teratur ... "t0

'Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasai'i, Sznan an-Nasd'i, Beirut: Dar al-Filo, 1930, h. 7.

tAbu Abdur Rahman Ahmad an-Nasai't, Tarjamah Sunon an-Nasa'iy, diterjemahkan
oleh Bey Arifin dkk, Semarang: CV. asy-Syifa', 1993, h. 370. Diriwayatkan juga oleh Bukhari,
Riqaq: 34; Muslim, imarah: 122;123, 129l. Abu Daud, Jihad: 5, 38; ad-Darimi, Jihad: 19, $alat:
135, Ahmad bin Hanbal: 3. Hadis tenebut dinyatakan dan diakui keshahihannya. Lihat To{sir
SyarhilJani'us-$agir, karya al-Manawiy, Jilid I halaman 485.

'wahbah al-zuhaily, Zokat: Kaiian Berbagai Mazhab, diterjemahkan oleh Agus Effendi
dan Bahruddin Fananny, Bandung: Remaja Rosdakary4 2005,h.287-289.

'oDepagRl, al-g*on dar Terjenahtya ..., h. 928.



Begitu pula yang diungkapkan Muhf idin Abdusshomad dalam bukunla

Fiqih Tradisionalis mengatakan bahwa tidak ada pengembangan makra terhadap

definisi fi sabtlillah dalam golongan-golongan yang menerima zakat. Ji sabilillah

hanya tertenru pada orang-orang yang melakukan peperangan membela agama

Islam. Bahkan yang radikal, rt sabrlillah tidak diartikan membangun masjid.

Madrasah atau lainnya yang bertujuan bailg sebab tidak semua kebaikan termasuk

fi sabitillah.tl

Senada dengan Yusuf al-Qara{Iwi, Sayyid Rasyid fudho dan Syekh

Mahmud Syaltut berpendapat bahwa fi sablliiiafr maksudnya kemaslahatan umum

kaum muslimin, yaitu untuk menegakkan agama dan pemerintahan serta bukan

untuk kepentingan pribadi termasuk di antaranya rumah sakit, panti asuhan,

sekolah, irigasi, jembatan dan sebagainya yang dimanfaatkan untuk kepentingan

umum yang tidak mengandung maksiat.l2

Beranjak dari dikotomis pendapat inilah penulis. merasa tertarik untuk

meneliti secara mendalam tentang pemahammfi sabilillah sebagat mrctaftiq zakal

oleh Yfisuf al-Qaradewi dengan judul penelitian MAKNA FI SABILILLAH

SEBAGAI MASTAIIIQ ZAKA"I DALAM PERSPEKTIF \'USUF AL-

QARAqAWI.

"Muhyidin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis, Malang: Pustaka Bayan dan PP. Nurul
Islam, 2004, h. 165.

''M. Ali Hasan, Zokat dan lnfqh Salqh Satu Solusi Mengotq;i Problema Sosial di
Indonesia, Jakana: Kencan4 2008, cet. ke-2, h. l0l.

5
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B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam penulisan skipsi ini tidak melebar dan lebih

terarah, maka fokus permasalahan yang ingin dibahas pada skripsi ini dibatasi

hanya trnh.rk menjawab bagaimana makna y' sabililldh sebagai mustal4iq zakat,

dengan mengemukakan pendapat Yiisuf al-Qaraddwi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

l. Bagaimana pendapat Yfisuf al-Qaradawi tentang makna /i sabililldh sebagai

mustahiq zakat?

2. Bagaimana metode istinbdl hukum Yiisuf al-Qara{awi tentang makna .f

sobilillah sebagu mustafiiq z*at?

3. Bagaimana relevansi pendapat tersebut dengan masa sekarang?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Secara sederhana, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pendapat Yiisuf at-Qara{awi tentang makna f sabtlilldh sebagar

mustafiiq zakat.

2. Mengetahui metode rsrirDdl hukum Yiisuf al-Qara4awi tentang makna /i

s abil i I I dh sebagai mus t aft i q zakal.

3. Mengetahui relevansi pendapat tersebut dengan masa sekarang.

Kegunaan penelitian ini adalah:

Sebagai salah satu kontribusi keilmuan dan sumbangan pemikiran bagi

mahasiswa dan masyarakat baik yang berkaitan tentang kajian-kajian terhadap
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a

permasalahan dalam hukum Islam' khususnya yang berkaitan dengan

permasalahan zaliat.

2. Sebagai salah satu pedoman bagi lembaga pemerintahan seperti Departemen

Agama untuk menyikapi permasalahan zakat pada masa kini.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pada pengamatan dan pengetahuan penulis, beberapa kajian

sudah dilakukan untuk membahas konsep pemikiran dan kiprah Yflsuf al-

Qara4awi ini, terutama konsep-konsep tentang zakatnya.

Beberapa penelitian tersebut ialah pertama Abdurrahman Kadir dengan

judul tesis: Pembaruan Hukum Islam: Studi alas Pemikiran Yusuf al-QaraSawi

tentang Zakat Profesi. Dalam tesis ini dibahas alasan yang mewajibkan zakat

profesi dan cara perhinmgannya. Kedua Syukri Isa dengan judul: Pemikiran

Yiisuf al-Qara4awi rcnwry Fikih Awlawiyat. Dalam tesis ini dibahas pemikiran al-

Qara{Ewi tentang skala prioritas amal Islami dan hal-hal lain yang berkaitan

dengan masalah tersebut, misalnya membantu urnat Islam yang miskin dan

tertindas lebih diprioritaskan daripada pergi haji yang kedua atau ketiga kalinya'

Ketiga Abd. Rahman Ghazali tentang litihad Kontemryrer dalam Pandangan

Yilsuf al-QaraQdwi. Dalam tesis ini dibahas pemikiran Yiisuf al-Qara{Ewi tentang

ijtihad kontemporer dan pandangannya dalam memberikan solusi melalui ijtihad

terhadap masalah-masalah kontemporer. Keempat, Muchlis Bahar dalam bennrk

disertasi dengan judul: Metode ljtihad Yusuf al-QaraQdwi dalam Masalah'

masalah Kontemporer. Dalatn disertasi ini dibahas pemikiran al-Qara{awi tentang
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ijtihad kontemporer dan pembanran hukum lslam di zantan modem ini.rr Kelima

Surya Sukti. Telaah Konsep ljtihad al-Qararlax'i. Dalam tesis ini membahas

secara luas tentang prinsip-prinsip dan metode ijtihad al-Qara{awi. Keenam

Wiryawan Arif dengan judul skripsi: Golongan Penerima Zakat dalam

Pandangan Yusuf al-QaraQawi (Studi Analisis terhadap Pemikiran Yusuf al-

QaraQdwi dalam Fiqhtu Zaka0. Dalam skripsi ini dibahas pemikiran Yflsuf al'

Qara{awi tentang golongan penerima zakat secara umum '4

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis mengambil sudut lain dalam

penelitiAn terhadap konsep pemikiran YEsuf al-Qara{iwi ini, yainr penulis akan

memfokrlskan penetitian terhadap fr sabilillah sebagat mustalliq zakat yarrg

rujukannya kepada karya-karya Ytisuf al-Qara{Ewi yang membahas permasalahan

zakat yang nantinya akan disertakan dengan analisis komparatif dan analisis

relevansi beberapa pemikiran Ytsuf al-Qaradawi tentang fi sabTlilldh sebagai

mustafiiq zakat.

E. Metode Penelitien

Secara umum, penelitian ini termasuk dalam metode penelitian

kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan

menggrmakan literatru (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan

I3Surya Sulti, Telaah Konsep ljtihad al-Qara{awi, Tesls, Yogyakarta: t.dt, Program

Pascasarjana Magister Studi Islam Universitas Muhammadiyyah, h. I l-12'

taWiryawan Arif, *Golongan Penerima Zakat dalam Pandangan Yiisuf alQaradawi (Studi

Analisis terhadap Pemikiran YDsuf al-Qaradawi dalam Fiqhuz Zz*dtf" Skripsi' Palangka Raya:

STAIN Palangfu Ray4 2006, t. dt.
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hasil penelitian dari peneliti terdahulu.r5 Dilihat dari perspektif penelitian

kualitatii penelusura.n pustaka ini dimaksudkan untuk mempertajam metodologi,

memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian sejenis

yang telah dilakukan oleh peneliti lain.16

Sebagai upaya proyektif-antisipatif melalui proses ,srinbdl dan ijtihad,

pemikiran hukum Islam (fiqh) di Indonesia akan terus berkembang, yakni dengan

melakukan upaya refleksi pemikiran masa lalu, sebagai konsiderasi perumusan

hukum (iitihad) kekinian guna mencari solusi dan pemecahan masalah praktis

yang telah dan akan terjadi.rT Oleh karena itu, datarn penelitian ini, penulis juga

akan menggunakan metode hermenetlis (hermeneutical method) yaitu pemikiran

fuqaha dipahami dan ditafsirkan oleh peneliti, sehingga dapat dipahami dengan

mudah oleh orang lain.lt

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer,

sekunder dan tertier. Sumber primer yang digrmakan yaitu berupa al-Quran dan

Hadis dan kitab-kitab karangan Yiisuf al-Qarad6wi. Salah satunya adalah kitab

'tM. lqbal Hasan, Pokok-poko* Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, lakarla
Ghalia lndonesi4 2002, h. I l.

'usudarwan Dafim, Menjodi Peneliti Kualitalitr cet. kel, Bandung: Pustaka Seti4 2002,
h. 105.

rTMahsun Fuad, Hukum Islqm lndonesia (dari Nalar Parrisipatoris Hizgga
Enqnsipatoris), cet. ke-V, Yogyakarta: LKiS, 2005, h. 10.

ttcikHasanBisf,, Model Penclition Fiqih, Jilid I , Bogor: Kencana,2003,h- 221



t0

Fiqhuz Zakd dan terjemahnl'a- Fafit'a-Fahvu Konle,ry)orer dan karya-karya lain

dari Ylsuf al-Qaradawi.

Sumber sekunder yang digunakan yaitu sejumlah literatur yang merujuk

ataupun mengutip pada sumber primer, seperti tafsir dan terjemahan al-Quran,

fikih, uqill fikih, dan kitab lainnya.

Setelah menggunakan sumber primer dan sekunder, sebagai pendukung

penulis juga menggunakan sumber bahan tertier yaitu bahan-bahan yang

melengkapi sumber bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus,

ensiklopedi, dan lain sebagainya.le

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis bersifat dedubif daln deslviptif.

Deduldif berartt membahas suatu permasalahan dari yang bersifat umum menuju

pembahasan yang bersifat khusus, sedangk an deslaiptif merupakan penggambaran

secara apa adanya dengan cara penalaran, dalam hal ini berarti penulis akan

memaparkan prdlapt fi sabililldh yang diutarakan oleh Yiisuf al-Qaradawi dan

pendapat para ulama mengenai makmfi sabililldh sebagat mustalliq zakat.

3. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan kajian analisis, berupa

analisis komperalfatau perbandingan, yaitu membandingkan pemikiran/pendapat

Yfisuf al-Qara4dwi dan pendapat para ulama. Selain itu, penulis juga

menggunakan kajian analisis isi.

la\4.
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Cik Hasan Bisri dalam bukunya Panunlttn Penyusunan Rencana

Penelitian dan I'enulisan S/o"rpsi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

content analysis yaitu menganalisis pendapat para ulama yang berupa teks dalam

kitab-kitab karangan mereka dengan menggunakan kaidah usul fiqh.'o Dalu. hul

ini penulis akan menganalisis pemaparan dari Yiisuf al-Qara{awi dan para ulama,

yaitu mengenai maknafi sabililld& sebagai mustahiq z*at.

Mengenai urgensi kaidah fikih dalam istinbd; hukunr, Lnam Musbikin

dalam bukunya Qawd'id al-Fiqhilyah2t menjelaskan bahwa para mujtahid yang

berpegang pada kaidah-kai dah al-fiqhiyyaft merasa lebih mudah dalam

mengistinbal hukum bagi suatu masalah, yaitu dengan menggolongkan kepada

masalah yang serupa di bawah suatu kaidah.22

Kaidah fiqhiyyah yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

.\1:n', f,';3 yt {',.,'r:r-',&i

Hulatm itu mengihtti (berhisar) pada ado dan tiadanya illat.23

?oJumhur ulama usul liqh yang terdiri dari ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabillah

mendefinisikan usulJiqh dengan: Mengetahui kaidah-kaidah tal/i (umum) yang dapat digunakan

untuk mengistinba*an hukum-hukum syara' yang bersifat amaliyah melalui dalil-dalilnya yang

rinci. Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu USul Fikih, Jakarta: turuah, 2005'

cet. ke-l, h.243. Lihat Cik Hasan Bisri, Penuntun Penlwsmon Rencana Penelitian dqn Penulisan

Skripsi: Bidang llmu Agana Islam,lakatta: Raja Grafindo Penada, 2003' h. 60.

2'Kaidah-kaidah hukum yang bersifat kulliyah (menyeluruh) yang dipetik dari dalil-dalil
kulli. Yang dimaksud dalil kulliyyah itu adalah ayat-ayat al-Quran dan hadis yang menjadi sumber

pokok kaidah-kaidah kulliyyah. Lihat Yusrdn Asmuni, DrrAsal, 1s ldniyyah I (Pengantar Studi al'
Quran, al-Hadis, Fiqh dan Pranata Sosiar, c€t. ke-I, Jakarta: PT. Raja Crafindo Penada 1997, h.

95_

22lmam Musbikin, Qawd'id al-Fiqhfiryah, cet. ke-I, Jakarta: PT' RajaGrafindo Persada"

2001, h. I5.

23Muchlis Usmarl Koidah-kaidah Usuliyah dan Fiqhiah: Pedoman Dqsar dalan lslinbal
Hukum lslam, Jakarta: Raja Grafindo Persad4 2002, h. 20.
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.Jr;!ir '^SJ\t'^-';'ti j; i?ti'k
Perubuhan hukunt itu berdusarkun pet'ubahan Ltman, tempal drtn keadaan.2a

.a-1rir a;ljr ,J ,s'r"i ^,ctAr a-'l rsi

"l4itayah yang khas (khusus) lebih kuat daripada wilayah 'am (umum)".2s

. *:ti)t "^;i>it €-'"<ri

Hukum itu mengikuti kepada moslahat yang dimenangkan.26

.:U"!-t ^^A $,tt 'r11 f F:

" Menyebutkan sebagian isi-'dm (umtm) yang sesuai dengan huhtmnya, tidak

b e rar t i me nt a kh s i s l<a nnya " .''

'o lbid.,h. t45.

rtbid.,h. tt9.

*Ibid.,h. ty2.

"Nazar Bakry, Fiqh dan Ugttl Fiqh, Edisi l, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad4 2003, cet'

ke4, h. 206.
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F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir di atas menjelaskan bahwa bagaimana makna fi sabilillah

menurut Yusuf al-Qaradawi dan bagaimana makna fi sabilillah menurut para

ulama. Kemudian dari hasil perbandingan antara pemikiran Yusuf al-Qaradawi

dengan para ulama tersebut dilakukan analisis ankra kedua pendapat tersebut.

Setelah dianalisis, dapatlah diketahui yang mana pemikiran yang lebih relevan dan

yang tidak relevan dengan masa sekarang.

MAKNA Fi SABILILL4H
SEBAGAI MI.ISTA H IQ ZAKAT

LTLAMA LAINYUSUF AL.QARAI]AWI

PERBANDINGAN HUKUM BERKAITAN
DENGAN PEMIKIRAN YUSUF AL.

QARADAWI DAN ULAMA FIQH
TERHADAP MAKNA

FT SABILILLAH

RELEVANSI PEMIKIRAN
YUSUF AL-QARADAWI DAN ULAMA

FIQH DENGAN MASA SEKARANG
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G. Sistematika Penulisan

Demi mencapainya kemudahan dalam penulisan skripsi ini. maka penulis

akan mengklasiiikasikan isi dari skripsi ini melalui sistematika penulisan. Skripsi

ini secara global tersusun atas lima bab yang terdiri dari:

Bab Pertama yaitu Pendahuh'ran. meliputi latar belakang permasalahan'

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan

tinjauan pustak4 metodologi penelitian, kerangka pikir dan sistematika penulisan'

Bab Kedua adalah deskripsi teoritik yang berupa definisi-definisi yang

berkenaan dengan judul penelitian, mencakup pula landasan hukum baik dari al-

Quran yang mencakup tafsir ahkam, maupun asbdbun ruaulnya, kemudian dasar

hukum dari hadis-hadis beserta syarahnya. Dalam sub bab ini penulis juga

memaparkan beberapa komentar para ulama mazhab dan ulama yang lain atas

mataaJi sabilillah *bagu mustaftiq zakat.

Bab Ketiga berisikan tentang biografi Yflsuf al-Qaradawi yang di

dalamnya meliputi kelahiran, wafat, pendidikan, karya-karyanya serta gambaran

kehidupan YEsuf al-Qaradawi dari berbagai sisi. Selanjutnya tinjauan umum

mengenai makna /i sabililldh menurut perspektif Yflsuf al-Qara{awi. Kemudian

penulis juga mencantumkan pola pendekatan pemikiran atil istinbq hukum yang

digunakan oleh Yflsuf al-Qara4awi.

Bab Keempat berisikan analisis atas pemikiran YDsuf al-Qarar{nwi tentang

makna /i sabilillah, analisis istinbdl hukum Yiisuf al-Qaradawi dan relevansi

pemikiran Y[suf al-Qara{awi dengan kondisi saat ini.
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Bab Kelima. sebagai tanda akhir dari penelitian yang telah dilakukan yang

ditulis ke dalam bentuk kesimpulan dan rekomendasi dari peneliti mengenai

skripsi ini.





BAB II
DESKRIPSI TEORITIK

A. Ztkat

l. Pengertian Zakat

Zakat dalam istilah fiqih merupakan sebutan atau nama bagi sejumlah

harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT agar diserahkan kepada orang yang

berhak (mustafiiq).

Kata dasar (masdar)nya adalah zaki yang berarti berkah tumbuh, bersih,

baik dan bertambah. Bagi orang yang mengeluarkan zakat, hati dan jiwanya akan

menjadi bersih, sebagaimana firman Allah SV/T dalam surah at-Taubah [9] ayat

103:

,. . i-.2. "tt'i2li,, . ,,..i" o.t
. .4,@ tt C4'nr-? -trtvt j' r'

Artinya:
"Ambillah zakat dori sebagian harta mereka, dengan zalat itu l@mu

members ihkon dan me nyuc ikan me reka...-zt

Dari ayat ini tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan para muzald dapal

membersihkan dan menyucikan hati manusia, tidak lagi mempunyai sifat yang

tercela terhadap harta" seperti rakus dan kikir.2e

Oleh karena itu, jika pengertian zakat dihubungkan dengan hart4 maka

menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan tumbuh berkembang,

bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan

bagi yang punya). Jika dirumuskan, maka zakat adalah bagian dari harta yang

2sDepag Rl, al-Quron dan Terjemahnya ...,h. 29'1.

2\ina M. Armando, dkk (eds .), EnsiHopedi !slam-..,h.312

l6
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wajib diberikan oleh setiap Muslim yang menrenuhi s1'arat kepada orang-orang

tertentu. dengan syarat-syarat tertentu pula.3o Perumusan tersebut senada dengan

pasal I ayat (2) (Jndang-Undang Republik lndonesia Nomor 38 tahun 1999

tentang Pengelolaan Zakat yaitu:

"Zakat adalah harta yang wajib disisihktn oleh seorang Jfuslim atau

badan yang dimiliki oleh orang Muslim sesuai denyn ketenruan agama

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya".

Di tlalam al-Quran terdapat beberapa kata, yang walaupun mempunyai arti

yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkala dipergunakan untuk

menunjukkan makna zakat, yaitu infak, sedekah dan hak, sebagaimana

dinyatakan dalam QS. at-Taubah [9]: 34:

j'X;'1 ,F Au;;ry"J'ti"^iiii;'li 1rti,* O-;$i

'/'iY'4
Artinya:

"... Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menaJkahlannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka
(bahwa mereka akan mendapatkan) siksa yang pedih"

Dalam QS. at-Taubah [9]: 60

"e& ra3:Tii * f,al[. !1rJ-,aJir,
II

3k.N. Soryan Has;ar,. Pengantar Hukm Zokat dan llahof,, Swabaya: al-Ikhlas, 1995, h.

'c"Y'aii oS:'3
1t- ?)wFi tjit i'i ,#LH

I tr,

J'+4eI v1t-)t.tJ

22.

''Undang-Undang Republik tndonesia Nomor 38 tahun 1999 Pasal I ayar (2). Lihat juga

Muhammad, Zartal Profesi: ll/acana Pemikiron Zakal dalam Fiqih Kontemporer, Jakarta: Salemba

Diniyah, 2002, h. 10.

l2DepagRl, al-Quran dan Terjemahtya..., h. 283.
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,z- n u ' q ,t' t4-"1.
i i 'l ^--.!-.,t> -.-l.9 4! | c

Artin\.a
"Sesungguhnya zakot-zakat itu hanyalah untuk orang-orung fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallqf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan ordng-orong )ang sedang dalam
perjalanan. sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana".33

Dalam QS. al-An'dm [6]: 141:

Artinya:

"...dan tunaikanlah hak-nya di hori memetilotya..."3a

Menurut Didin Hafidhuddin, dipergunakannya kata-kata tersebut

dengan maksud zakat dikarenakan memiliki kaitan yang sangat kuat dengan

zakal Zakat disebut infak pada surah at-Taubah [9] ayat 34 karena hakikatnya

zakat itu adalah penyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperintahkan

Allah SWT. Disebut sedekah (at-Taubah [9]: 60 dan 103) karena memang

salah satu tujuan utama zakat adalah unhrk mendekatkan dti (taqarrub) kepada

Allah SWT. Zakat disebut hak, oleh karena memang zakat itu merupakan

keletapan yang bersifat pasti dari Allah SWT yang harus diberikan kepada

mereka yang berhak menerimanya (mustafiiq).35

3'lbid-,b. zEE.

x1tbid.,h.2lz.

35Didin Hafidhuddin" Zakot datan Pere*onomiqn Modern, Jakarta: Gema Insani Press,
2002, h. 8-9.
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2. Dasar Hukum

Secara garis besar, al-Quran berisikan tentang keimanan (oqidah), akJ'iak,

janji, dan ancarnan buruk, kisah/sej arah, syuriut (hukum), ilmu pengetahuan dan

teknologi, dan lain-lain. Untuk pembahasan mengenai zakat, jelas

merupakan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum.

Di dalam al-Quran, Allah SWT telah menyebutkan tentang zakat

dan salat sejumlah 82 ayat. Dari sini disimpulkan secara deduktif bahwa

setelah salat, zakat merupakan rukun Islam terpenting. Zakal dan salat

dalam al-Quran dan al-Hadis dijadikan sebagai lambang keseluruhan ajaran

Islam. Pelaksanaan salat melambangkan baiknya hubungan seseorang

dengan Tuhannya, sedangkan zakat adalah lambang harmonisnya

hubungan antara sesama manusia. Oleh karena itu, zakat dan salat

merupakan pilar-pilar berdirinya bangunan Islam. Jika keduanya hancur,

Islam sulit untuk bisa tetap bertahan.

Pentingnya zakat secara mendasar digambarkan dan

diperlihatkan dengan jelas di dalam beberapa ayat al-Quran, di antaranya

QS. al-Baqarah [2]: 1 l0:

ot 'r-J f.Y 3;\ t .'-!
_fP

L.
uJo ia :Ji v p iI

a

t')tlta o

i:*4 Srl5q':ni'oi;'i ry
Artinya:

"Dan dirikanlah salat dan tunaikan zakat. Dan kebaikan apa
pun yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapatkan pahala di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Melihal apa yang kamu kerjakon."36

'6Depag BJ, al-Quron dan Terjenahnya ...,h.30.
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Dalam QS. al-Bayyinah [98 ]:5

.-..--.4-r a ijdr-ttjl tJW
'lti it;1. *yIJ

,
I t--,. L-l-:..>

I). 5
,ir,
,,1iI4.A---!.J I

J4

ts'Et

,f icr.iir, @ 
'o;'at"e\'; ai3-fi @'u4:Ji '{i fi

@oi+ ifiir"iiir@ (-nF Ai
ai
"(yaitu) orang-orang yang khusuk dalam salatnya, dan orang*
orang yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang
tiadi berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat" .3t

rtinyA

Artinya:
"Tidaklah mereka itu dtperintah, melainkan supaya beribadah
kepada Allah dengan ikhlas dan condong melakukan agama
karenanya, begitu pula supaya mengerjakan^- salat dan
mengeluarkan zakat, dan itulah agama yang luas."''

Dalam QS. al-Mu'miniin [23):l-4:

Dalam QS. at-Taubah [9]: 103:

a . .,-.? o , 
' | ,

le j) fb)P
'i* " .."a " 

o-t

^rJl +.1 ',, -\--
Artinya:

"Ambillah zakat dari harta benda mereka, yang akan
membersihkan dan menyucikan mereka..."!e

" Ibid.,h. tol4.

'"Ibid.,h. 526.

'o t bitl., h. 29't .
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"i;F ,,A35ii (;e 'OiiS $';::i\ .T4.;;lA\ Lu)
l-'$i:,;*.i ,pi esjI E -:ituPrtyts|1 --s.i

,=4;*Ni
Artinya:

"sesungguhnya zakat-zakat itu unluk orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
halinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berutang untuk Allah dan orang'orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajlbkan Allah: dan
Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana."'"

Dalam QS.az-Zaiydt [51] ayat 19:

'"tAii*4F &'iiai
Artinya:

"Di dalam harla kekayaan seseorang tetdapat hak orang..yang
meminta-minta dan hai orane @iskii) yang diam (saja).-al

Dalam QS.at-Taubah [9]:60:

Dalam QS. al-Baqarah l2l ayar 267:

notbid.,h.zBB.

ot tbid.,h.859.

€r G?i *i ;7:e Y tu2" u lbi i-ot; eift 4,4

oi-'L yy9 ,ai o*.i 4 *i11#'ti 
"et'rt 

G

";'i*'fri 
Li i-r:t;i :' 1,2 \)a2l

Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan
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dari patlanya. paduhal kumu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mato terhsdapnya. Ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lugi Maha Terpuji ""-

Dalam QS. Fuggilat [4 I ] ayat 6-7:

'o:'F ? i-fl e3'6ibti t;'i l-ufii , 61;a",-p.ii ..

Artinya:
"...Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orong-orang yang tidak
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya kehidupan
akhirat."a3

Dalam QS. at-Taubah [9] ayat I l:

",1 
:ni A'8' 

" 
Y i P)i 1'; r,'r i'',tui 1 r: ui 5 1 r)v 6 $

Artinya:
"Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat,

maka (mereka itu) adatah saudara-saudaramu seagama..."4

Dari ayat yang disebutkan di atas, diterangkan dengan jelas

tentang perintah wajib zakat termasuk orang-orang yang berhak

menerimanya. Dijelaskan pula bahwa kepada mereka yang memenuhi

kewajiban ini dijanjikan pahala yang berlimpah di dunia dan di akhirat

kelak. Sebaliknya, bagi yang menolak membayar zakat akan diancam dengan

hukuman keras sebagai akibat kelalaiannya. Zakat juga ditunjukkan sebagai

pernyataan yang jelas akan kebenaran dan kesucian iman serta pembeda

antara Muslim dan kafir. Iman tidak boleh hanya sekedar kata-kata, melainkan

o'tbid,,h.67.

" tbid.,h.713-77q

qtbid.,h.279.
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juga dengan iman harus dapat diwujudkan keberadaan dan kebaikan

Allah SWT. Maka. pengam alan zakal hanya akan bemilai jika berawal dari

cinta (iman kepada-Nya).

Selain disebutkan di dalam ayat-ayat al-Quran, zakat juga banyak

dicontohkan oleh Sunnah Rasulullah SAW. yang diungkapkan dalam

kitab-kitab hadis. Secara koheren. Sunnah adalah sumber utama kedua

dalam Islam menguatkan al-Quran dengan cara mengupas semua sisi

kewajiban Islam yang pokok ini, yaitu zakat, serta aturan dan ruhnya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa sunnah memandang zakat bukan

hanya sebagai bagian dari rukun Islam saja, Melainkan juga merupakan

bukti keimanan dan ungkapan rasa syukur, menghilangkan kemiskinan

dan penguji derajat kecintaan kepada Allah SWT.

Sejunrlah hadis di bawah ini membuktikan uraian di atas:

a. Hadis dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

diterangkaq bahwa :

i'r J":-r\:ry.1LL llr I ijt v t(;',q: ,f ,b isli E
4l ?tbLt:l 4t'r*j tt5,, ij*1;G') ,r1-y'1;l-ar Tvyt.-,, I '-r. g , ; .

ry
"lslam didirikan di atas lima dasar: mengikrarkan bahwa tidak ada
Tuhan Selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan
salat, membayar zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan berhaji
bagi siapo saja yang mampu" .
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b. Hadis dari lbnu Abbas yang diriu'ayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa

Nabi mengirim Mu'az bin Jabal ke Yaman dan bersabda:

'j?r,i'tvr irv ti i;V J\. e\6,=9t,!i i e';'6.rs,fit
'""^.'*lG 

ua pt.it Jf "#Lii,:;l.iJ.':)';Gi e ;ry,:t'J';:,

ucsr,it oi';tzl un.!':;,\Li .J.'oy ,y*t i;. ,y 'q 
TtrL*

l)?tbi p tp ,€,ti e ?i'e.Vf 4 L'i'no '*
it Cr tl:;'A ;r; Irtat ,?; ,it:, ,:e);i r)f't arlu tu:'t,

t;
"Kau akan berada di tengah-tengah umat Ahli Kitab (agama lain).
Ajaklah mereka mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
saya adalah RasulNya. Bila mereka menerima, beritahukanlah
kepada mereka bahwa mereka diwajibkan salal lima kali dalam
sehari semalam. Bila mereka menjalankannya, beritahukan pula
bahwa mereka diwajibkan mengeluarkan zakat yang dipungut dari
olang-orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang miskin.
Dan bila meereka menjalankannya, maka kau harus melindungi harta
kekayaan mereka itu, dan takutlah kepada doa orang-orang yang
teraniaya, karena antara doa orang teraniaya dengan Allah tidak
terdapat penghalang."

c Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah:

,';k; :i- p iu'"i,r lGt; ,;-.'t ia?'t ;* :t J';:,itr
t :G.'"; ,ur;sr r'i- i'b- ,;te: 'i t'ii Gr;3 i';\t t;-'j ,F
* a, o i z'F ui ,:tlc tl ,i'y- i - +*',i. &';*
yAi, e'jI -,.;:r";G!t'";x vi ,r.lr * , ^l;?"t

--? -"- "1" -,'oteit o ril. -t o.-"r1r". .t
.a.t=ill ,..1a 

q lyJ*1L Or.b?, &r :^ ").,1..d;- 
jl

"Barang riopo yory ait'rri ,AtUn harta tetapi tidak mengeluorkan
zakatnya, maka harta itu akan dirupakon pada hari kiamat sebagai
seekor ular jantan yang amat berbisa, dengan kedua matanya yang
diltndungi warna hitam kelam, lalu dikalungkan ke lehernya. Maka
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ular itu akan memegang rahangn)ta don mengutakan kepadanyu:
"Saya ini adalah simpananmu, harla kekayaanmu!". Kemudian
Rasulullah membaca ayal yang arlinyo: "Janganlah orang-orang
yang kikir mengenai karunia yang diberikan Allah kepada mereka
menyangka bahwa rindakunnya itu baik bagi mereka. Tidak. tetapi buruk bagi
mereka: .segala 1,ong mereka kikirkan itu dikalungkan di leher mereka nanti
padq hari kiamaf'.

d. Hadis Ibnu Umar. lang terdapat da]am kedua kitab Shahih Bukhari

dan Muslim, Rasulullah bersabda:

'J'y, $1;)';?1 ,?nr yf llt v 'r( frrTX- ,-$ u6t'pGf'oi :.'ri
sjr rf!. r.;>rltr r.,1+i1,nr

"Saya diinstruksikan memerangi manusia kecuali bila mereka
mengikrarkan syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muiammad Rasul Allah, mendirikan salat, dan membayar zakat."4s

Hadis dari Ibnu Abbas yang populer disebutkan ketika Nabi SAW

mengutus Muaz bin Jabal ke Yaman:

,iii*:t ?G?, r:r) L,itt3) a ,">e1i * t;tut a)v a(aJ 5

a5Yusuf al-Qaradawi , Hukum Zskot..., h.73-76.

GMvhmnmad, Zakat Profesi.. -, h- ll-l 5.

e

.fi.,'6 ?rft t:rlru ,irt1t ;;tt
"Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan Pemungutdn
zakat dari ordng-orang berada di kalangan mereka untuk diberikan
kepada orang-oring miskin dari kalangan mereka juga" .46

f. Hadis riwayat Muslim

!r i,,Li eU 63 tir 'tt.r3+ ?rt ;t; r1j )6 4'i*'.;t: t;

4,!
_)



Allah
yang

)6

akan menambuh
tunduk, lawadu

"sedekah (zakat) itu tiduk mengurangi harta,

kemuliaan untuk homba-Nya dan orang
kepada Allah akan diangkat derajatnya".

Jika dilihat secara lahiriah, maka harta akan berkurang, bila

dikeluarkan zakatnya atau disedekahkan sebagiannya. Dalam pandangan

Allah tidak demikian- tetapi malahan bertambah, mungkin harta itu akan

bertambah karena membawa berkah, atau mungkin pahala yang bertambah,

karena zakat itu dikeluarkan atas kesadaran dan keikhlasan.

Demikianlah, kadang-kadang kehendak Allah, bertolak belakang

dengan kemauan manusia yang dangkal dan tidak memahami kehendak Allah

itu.

Hendaknya selaku hamba Allah memahami benar, bahwa harta

yang dimiliki merupakan titipan dan amanat dari Allah, serta

penggunaan dan pemanfaatannya pun harus sesuai dengan ketentuan

dari Allah.47

Dalil yang dikemukakan di atas adalah pokok-pokok hadis yang

menjelaskan tentang pentingnya zakat serta hikmahnya dalam Islam,

memperkuat nag al-Quran tentang orang yang tidak mau mengeluarkan zakat

akan mendapat siksaan yang pedih. Dalam hadis terakhir diceritakan

tentang keberadaan orang yang secara khusus mengumpulkan dan

membagikan zakal. Zakat tidak hanya tergantung kepada kemurahan hati

mereka yang wajib mengeluarkannya. Dengan demikian, perlu adanya

t'M. Ali Hasan, Tuntunan Puqsq dan Zakat, Jakarta: Raja Grafindo Persada 2001, cet'

ke-2, h. 93-94.



campur tangan penguasa untuk memungut dan membayar zakat' agar

harta zakat bisa dikelola secara benar.

Dari dalil-dalil yang dikemukakan di atas, cukup kiranya untuk

menjadi dasar dan menyebutkan wajibnya zakat kepada umat lslam.

Sehingga tidak memerlukan lagi ijtihad ataupun perdebatan lagi di kalangan

ulama tentang hukum wajib zakat. Bahkan, para sahabat Nabi SAW sepakat

untuk memerangi dan membunuh orang-orang yang tidak mau

mengeluarkan zakat. Dengan demikian, az'Ztthaily menegaskan, bahwa

barang siapa yang mengingkari kefarduannya, berarti dia kafir, atau jika

sebelumnya dia merupakan seorang Muslim yang dibesarkan di daerah

Muslim, menurut kalangan para ulama, dia murtad. Seseorang hendaknya

menganjurkan untuk bertobat. Anjuran itu dilakukan sebanyak tiga kali.

Jika dia tidak mau bertobat, mereka harus dibunuh. Sebaliknya, bila dia

mengingkari kefarduan zakat karena tidak tahu, baik karena baru memeluk

Islam maupun karena dia hidup di daerah yang jauh dari tempat ulama,

hendaknya dia diberitahu tentang hukumnya. Dia tidak dihukumi sebagai

orang kafir sebab dia memiliki uzur.a8

B. Makna ILSo bllilldh sebagfi Muttofiiq Z,akat dalam Perspektif Ulama

Sesungguhnya kalimat ini menurut bahasa aslinya sudah jelas. SaDil

artnya aylariq atau jalan. Jadi fi sabrlillai artinya perjalanan spidtual atau

keduniaan yang diupayakan untuk mencapai ri{a Allah, baik dalam hal berbau

akidah maupun aplikasi mekanisme nilai Islam (perbuatan).

a8Muhammad, Zalta t Profesi...,h. l5
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Fi subtlillah kerap diartikan sebagai jihad (berperang). karena nremang

pada sejumlah ayat al-Quran, arti dari kata, sabilillah sangal berdekatan dengan

pemahaman jihad berperang di jalan Allah. Namun demikian, bila ditelaah lebih

dalam. memahami kata fi sabtlillah temyata lebih luas dari pengertian berperang

di jalan Allah.ae

Dalam Ensiklopedi Islam, Jumhur ulama berpendapat bahwa yang

dimaksud detgan Ji sabllilldft adalah berperang- Adapun orang yang memperoleh

bagian fi sabrlilldh adalah tentara sukarelawan yang tidak mendapatkan gaji dari

pemerintah, meskipun mereka orang kaya. Sebagian ulama berpendapat bahwa

orang yang melakukan ibadah haji termasuk golongan y' sabililldh dan ada pula

yang mengatakan bahwa para pelajar dan santri termasuk ke dalam golongan ini'

F7 sabililldh adalah semua bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT'

Oleh karena itu setiap oftng yang berusaha taat kepada Allah SWT dan

menjalankan kebajikan dapat dimasukkan ke dalamfi sabililtdh.so

Para ulama berbetla pendapat dalam memberikan makna tentang /i

sabililtdh ini. Di antara ulama-ulama yang memberikan makna /i sabllilldh ini

adalah sebagai berikut:

l. Ulama yang Menyempitken Mrkm.ffSaDt irrrt

a. Mazhab Hanafi

Terjadi perbedaan pendapat di antara golongan Hanafiyah mengenai

maknaf sabTlilldh ini. Menurut Abu Y0suf yang dimaksud dengan /i sabililldh

otM. Arief MuFai, i, Akuransi dqn Manaiemen Zalal: Mengomunikasik<tn Kesqdqtan dan

Membangun Jaringan, Jakarta: Kencana, 2006, h. 209.

\ina M. Armando, dkk (eds.), Enstl</opedi lslam...,b-318'
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adalah orang-orang yang berperang yang kehabisan perbekalan-

Sedangkan menurut Imam Muhammad. yang dimaksud dengan .f

sabililldh adalah jamaah haji yang kehabisan perbekalannya.

Sementara itu al-Kasani menafsirkan dalam al-Badni' bahwa

maksudnya adalah semua bentuk taqarruD dan ketaaatan. Sementara itu dalam

Fatawa az-Zhair?ryai disebutkan bahwa yang dimaksud dengan /i sabililldh

adalah para penuntut ilmu.

Golongan Hanafiyah sepakat bahwa kefakiran dan kebutuhan adalah

syarat yang harus ada agar seseorang bisa mendapatkan bagian harta zakat

karena dianggap sebagai orang yang berada pada kelompok fi sabilillah.

Sebagaimana mereka juga sepakat bahwa zakat itu sifatnya untuk perseorangan

sehingga dalam pandangan mereka zakat tidak boleh digrmakan untuk

pembangunan mesjid, pembangunan sekolah ataupun rumah sakit, dan

setiap harta yang tidak bersifat kepemilikan di dalamnya.sl

b. Mazhab Maliki

Mazhab Maliki sepakal bahwa /i sabilillah itu b€rkaitan dengan perang

dan jihad atau yang semakna dengan itu, misalnya tentara pos penjagaan daerah

perbatasan dan lain sebagainya. Malikiyah berpendapat bahwa boleh

mendistribusikan dzna zakal kepada muiahid atau yang semakna walaupun

keadaannya kaya, hal ini tentunya berbeda dengan mazhab Hanafi. Pendapat

mereka di sini lebih dekat pada realita ayat al-Quran yang menjadikan sebagian

"Abdullah Nashih Ulwan, Zakat Menurut 4 Mqzhob, diterjemahkan oleh Samson

Rahman, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008, h. 64-65.
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sasa.ran tersendiri dari golongan./aqdrd dan masdk'fn. Dan lebih dckat pada sunnah

yang menyatakan bahwa zakat itu tidak halal bagi orang kaya kecuali pada lima

golongan termasuk orang yang berperang di jalan Allah. Bahkan ulama Malikiyah

secara umum lebih menyarankan untuk menyalurkan dana zakat sebagai

insfumen untuk membiayai perlengkapan dan akomodasi jihad. seperti senjata,

kuda, benteng-benteng, kapal-kapal perang dan sebagainya.

c. Mazhab Syali'i

Menurut mazhab Syaf i bahway' sabtlilldh itu adalah para sukarelawan di

medan perang yang tidak mendapat tunjangan tetap dari pemerintah, atau

sebagaimana yang disinyalir oleh Ibn Hajar, mereka yang tidak termasuk namanya

dalam tlaftar gaji, karena mereka metupakan sukaelawan jihad di jalan Allah di

mana jika kondisi jasmani sehal dan kuat, maka mereka akan dengan sukarela ikut

berjuang bersama tentara Muslim, dan bila tidak, mereka kembali pada pekerjaan

asalnya. Mazhab Syalli sejalan dengan mazhab Maliki dalam mengkhususkan

sasaran ini pada jihad dan mujdhidin, dan membolehkan penyaluran dana zakat

bagi para mujdhiim rmtuk dapat menolongrya dalam berjihad, walaupun kondisi

materi mereka secara pribadi terbilang mencukupi, serta memperbolehkan

menyerahkan zakat rmfuk memenuhi s€suatu yang mutlak diperlukan, seperti

senjata dan sejenisnya

Akan tetapi dalam hal ini mazhab Syaf i berbeda pendapat dengan

mazhab Maliki dalam dua hal: Perlama, mereka mensyaratkan mujahid

sukarelawan itu tidak mendapat bagian atau gaji yang tetap dari kas negara.

Kedua, mercka tidak memperbolehkan golongan ini diberi bagian dari zakat



3l

melebihi bagian yang diserahkan pada orang-orang fakir dzm miskin- Sedangkan

mazhab Syaf i secara sederhana mencanangkan bagian yang relatif sama pada

setiap golongan delapan asnaf.

d, Mazhab Hanbali

Mazhab Hanbali tidak jauh berbeda dengan pendapat mazhab Syaf i

bahwa yang dimaksud dengan fi sabilillah aAalah sukarelawan perang yang tidak

memiliki gaji tetap atau memiliki, akan tetapi tidak mencukupi kebutuhan

hidupnya.s2

Dari apa yang telah diutarakan seputar pandangan fikih mazhab-mazhab

tersebut, dapat dirangkum hal-hal berikur:

Seluruh mazhab yang emPat sepakat dalam penggunaan u:mg

zakat dalam tiga perkara:

l. Bahwajihad secara pasti masuk dalam kategorif' sabililldh-

2. Legalitas penggunaan harta zakat untuk para muidhitrtn.

3. Tidak boleh menggunakan haxta zakat dalam hal-hal kebaikan dan

kemaslahatan umum seperti membangrm bendungan, jembatan,

membangun mesjid, sekolah-sekolah dan rumah sakit. Hal-hal

tersebut menurut mazhab Hanafi tidak boleh dilakukan karena tidak

menjadi kepemilikan atau karena keluar dari delapan golongan penerima

zakat sebagaimana dikatakan oleh fi.rkaha-firkaha lainnya.

Adaprm apa yang disebutkan sebrlkan dari al-Badoi'tmtutgtafsir fi sabilillah

dengan makna semua perbuatan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan

t'M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manaiemen Zakal ..., h' 210-21 l.



32

ketaatan maka di sana telah disyaratkan kepemilikan zakat pada orang tertcnlu

sebagaimana disyaratkan orang itu haruslah orang yang fakir.

Hanya Abu Hanifah yang berbeda pendapat. dia mensyaratkan seorang

mujdhid yang menerima zakal haruslah seorang yang fakir sementara para

imam mazhab yang lain membolehkan seorutg mujdhid menerima zakat

walaupun dia seorang yang kaya.

Mazhab asy-Syafi'i dan Hanbali sepakat mensyaratkan

mujdhid\n yang mendapatkan harta zakat adalah mereka yang berperang

secara suka rela dan tidak mendapa&an gaji khusus dari pemerintah.

Kecuali mazhab Hanafi, mazhab yang lain sepakat

membolehkan pengggunaan harta zakat untuk kemaslahatan jihad secara umum

baik nnnrk kepentingan muidhidin itu sendiri, untuk senjata, untuk

perbekalan perang, kapal perang, kendaraan dan lainnya-

e. Syekh Muhammad Arsyed al-Banjari

Menurut Syekh Muhammad Anyad al-Banjari, F7 sabililldh yang menjadi

mustafiiq zakat ialah semua lelaki yang tidak memperoleh bagian dari harta fa'i

(rampasan perang) dalam masa damai dan mereka berperang karena Allah. Maka

apabila tidak diberikan zakat kepada mereka maka mereka akan sibuk bekerja

untuk menutupi keperluan-keperluannya maka kepada mereka diberikan zakat

sekalipun dia termasuk mampu. Zakat diberikan kepada mereka sekedar dapat

menutup biaya untuk diriny4 anggota keluarganya yang berupa pakaian yang

diperlukan semenjak kepergian sampai pulang dan selama berada di perbatasan

negeri non-Islam, sampai mereka menang dalam peperangan sekalipun mereka
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tinggal di tempat itu lama waktunya.

Zakat juga diberikan kepada mereka untuk membeli kuda perang kalatt

perang memakai kuda dan diberikan tunggangan untuk keperluan dalam

perjalanannya jika dia tidak mampu berjalan, atau perjalanannya menempuh jarak

jauh, pemikul bekalnya dan peralatannya kalau dia sendiri tidak dapat

memikulnya.

Adapun orang yang berperang yang memperoleh harta fa'i kepada mereka

tidak lagi diberikan zakat, tetapi kalau tidak ada harta fa'i maka wajib bagi orang

yang mampu memberikan p€rtolongan kepada mereka bukan diambil dari harta

zakal-.s3

2. tltema yeng Memperluas l[/Ieklrr- Fi Sabilill0h

Di antara para ulama ada yang memperluas ma}ura fi sabilillah, mereka

tidak mempersempit makna fi sabllillAh hanya untuk jihad dan hal yang

berhubungan dengannya. Mereka menafsirkan makna fi sabilillah mencakup

semua maslahat dan taqamrb, perbuatan baik dan kebajikan sesuai dengan makna

Ji sabtlillah dar konteksnya yang umum. Berikut ini penulis akan memaparkan

sebagian ulama yang memperluas makraJi sabililldh sebagai berikut:

a. Mazhab Imamiyeh

Menurut mazhab lrnamiyah5o, y-g dimaksud Ji sabililldh adalah

5sSyekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Kitqb Sabilal Muhtadin /I, Surabaya: PT. Bina

llmu, 1984, h- 2,14. Lihat juga: Muslich Shabir, Pemi*iran Syekh Muhanmod Arsyad al-Bonjari

lentong Zokat: Suntingan Teks dan Analisis lntertel$tuql, Bandung: Nuansa Aulia, 2005, h. 62.

lKata "Imamiyah" dinisbatkan kepada orang yang mempercayai wajibnya adanya Imam,

serta percaya pada ketetapan nash (teks) dari Rasulullah bahwa lmam 'Ali bin Abi Thalib sebagai

khalifah. Fiqh Imamiyah dinamakan fiqh Ja'fari, karena murid-murid lmam Ja'fari Ash-Shadiq

menutisnya dari dia sibanyak 400 karangan, yang kemudian dibei nanx ol-L.lshul al-Arba'umiah,
yang kemudian dihimpun dalam emPat buah buku, yaitu al-Kafi, Man la Yadlrurruhul Faqih, al'
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perbuatan bijak secara umum, baik itu untuk orang-orang yang berperang di jalan

Allah, pembangunan masjid, rumah sakit, jembatan. sekolah, pembuabn jalan dan

semua bentuk kegiatan yang memberikan manfaat u.u-."

c. Sayyid Sabiq

Menurut Saryid Sabiq, fi sabililldh ialah jalan yang menyampaikan

kepada keri4aan Allah, baik berupa ilmu, maupun amal. Dia juga menjelaskan

bahwa mengenai ibadah haji tidaklah termasuk dalam f sabrlilldh yang berhak

diberi zakat, karena ia diwajibkan hanyalah atas orang yang mampu dan tidak atas

lainnya.

Istib$ar, d8 at-Tahzib. Buku-buku ini merupakan referensi yang paling petrting untuk mengetahui

hadis-hadis tentang hukum-hukum menurut Imamiyah. Lihat Muhammad Jawad Mughniyal5

Fiqih Lima Mazh;b: Jafari, Hanafi' Mali*i, SyaJi'i Hanbali,diterjemahkan oleh Masykur A'B',
dkh Jakarta: t €ntera Basritam4 1996, h. xxii.

t5Muhammad lbrEhr-m Jannati, Fiqih Perbandingan Lima Muhab Jilid 11, diterjemahkan

oleh Ibnu Alwi Bafaqih, dkk, Jakarta: Cahaya2001 ,h. 125.

56Syekh Mahmud Syaltut adalah mantan rektor Universitas al-Azhar dan mufti agung

b. Sayyid Rasyid Ridho dan Syekh Mahmud Syaltut

Sayyid Rasyid fudho dan Syekh Mahmud Syaltuts6 mengemukakan

pendapatnya bahwafi sabililldft maksudnya kemaslahatan umum kaum muslimin,

yaitu untuk menegakkan agama dan pemerintahan dan bukan untuk kepentingan

pribadi. Bila dip aharni fi sabilillAft dengan pengertian jihad (pe.ang)' sebagaimana

telah disinggung di atas, maka untuk membeli peralatan perang, seperti senjata

dan sebagainya dapat diambil dari bagian ini.s?

Ahlussunah.

'7M. Ali Hasan, Zakat dan Infok...,h.lol.
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'Iermasuk dalam umumnya.fi sahililltth itu adalah mendirikan rumah-

rumah sakit tentara, begitu pun kepentingan-kepentingan urnum lainn-v-a seperti

membuat dan meratakan jalan. memasang rel-rel kereta unluk keperluan tentara.

di antaranya pula membuat kapal-kapal perang. helikopter dan pesawat-pesawat

terbang militer, benteng-benteng dan parit-parit perlindungan.

Sayyid Sabiq juga menjelaskan bahwa /i sabililldh di masa sekarang ini

ialah menyiapkan penyebar-penyebar agama lslam dan mengirim mereka ke

negeri-negeri non-lslam yang diatur oleh organisasi yang teratur yang membekali

mereka dengan dana-dana yang cukup, sebagaimana yang dilakukan orang-orang

kafir dalam menyebarkan agama mereka. Termasuk juga di dalamnya membiayai

sekolah-sekolah yang mengajarkan pengetahuan-pengetaluan agama dan lainnya

yang diperlukan untuk kepentingan masyarakat. Dalam hal ini hendaklah diberi

bagian guru-gum mereka tersebut selama mereka memenuhi kewajiban-kewajiban

mereka yang telah diretapkan, yakni selama mereka tidak mempunyai mata

pencaharian lain. Dan orang alim yang mampu, tidaklah diberi bagian dengan

ilmunya itu, walau ilmu itu diajarkannya kepada manusia.5s

d. Ahmad Mustefa al-Maragi

Dia tidak sependapat dengan Imam Ahmad yang menyatakan bahwa

perjalanan ibadah haji termasuk/i saDTl /dfr. Menurut Ahmad Mustafa al-Maragi

fi sabllilldh ialah jalan menuju keri{aan dan pahala-Nya, termasuk di dalamnya

ialah orang-orang yang berperang dan mempersiapkan dirinya untuk berjihad.

rEsalyid Sabiq, Fiqih &nnah 3,diterjemahkan oleh Mahyudin Syat Bandung: PT

Alma'arif, | 9'l 8, h. 122- 124.



Maksud f sabilillah ialalr kemaslahatan unlum kaum muslinlin' yang karenanya

luruslah urusan agama dar negara, bukan urusan individual' seperti mengamankan

perjalanan ibadah haji dan pengadaan air, makanan, serta sarana kesehatan bagi

jama'ah haji, jika tidak ada sumber dana lain. Ii sabllillah bukan untuk

kepentingan haji individu, karena ibadah haji diwajibkan hanya atas orang yang

59mampu saJa.

e. Muhammad Jawad MughniYah

Fi sabilitlah ialah segala sesutu yang diridai oleh Allah dan yang

mendekatkan kepada Allah, apa pun itu, seperti membuat jalan, membangun

sekolah, rumah sakit, irigasi, mendirikan masjid dan sebagainy4 di mana

manfaatnya adalah untuk kaum Muslim atau selain kaum Muslim.@

f. Syckh Hasan Ayyub

Menurut Syekh Hasan A1yub, yang dimaksud fi sabilillah ialah semua

jalan yang dapat mengantarkan kepada Allah. Itulah makna ayat secara bahasa'

Makna inilah yang harus dipegangr sepanjang tidak ada iwayar sahih yang

menerangkan tentang maknanya secara syar'i. Tentang syarat si pasukan tentam

harus miskin, ini sudah terlampau jauh. Yang jelas, seorang pasukan tentara itu

diberi bagian zakat walaupun sebenarnya dia orang yang kaya. Dahulu, ada

beberapa sahabat yang biasa menerima harta Allah di antaranya dari hasil

5eAhmad Mustafa al-Mamgi, Tafsir al-Maragi, diterjemahkan oleh Anwar Rasyidi dkk'

Semarang: PT- Karya Toha PuE4 1992, cel. ke'2, h.245.

eMuhammad Jawad Mughniyah , Fiqh al-lmon Ja far Shadiq' diterjemahkan oleh

Samsur fufa'i dkk, Jakarta: Lentera Basritam4 1984, cet- ke-5, h. 346-

-i0
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pengumpulan zakat setiap tahun. Mereka menycbutn)'a sebagai harta pemberian,

dan di antara mereka ada yang kaya dan ada pula yang miskin. Masing-masing

mereka menerima bagian cukup besar. Namun tidak ada seorang pun di antara

para sahabat yang mengatakan bahwa bagi yang kaya tidak berhak menerima

pembagian tersebut. Jika ada yang mengatakan seperti itu, dia harus punya dalil.

Dan jika dia menggunakan dalil hadis, "Sesunggthnya zakat itu tidak halal bagi

orang kaya". Dijawab: Bahwa golongan penerima zakat itu ada delapan. Pertama,

ialah orang fakir. Jika orang hanya punya satu predikat fakir tanpa ada predikat-

predikat lain dari delapan golongan penerima zakat, lalu dia menjadi orang kaya

maka dia tidak halal menerima zakat. Tetapi jika selain fakir dia juga seorang

tentara, atau seorang yang berhutang dan sebagainya, maka dia boleh menerima

zakat bukan dalam kapasitasnya sebagai orang fakir yang sudah kaya, tetapi

dalam kapasitasnya sebagai seormg tentara, atau seorang yang berhutang dan

sebagainya. Cobalah cermati hal itu.6l

g. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy

Ulama asal Aceh ini menjelaskan bahwa yang termasuk dalam bagian /i
sabililldh ini adalah untuk membiayai para pejuang dan para pengawal perbatasan

negara. Atau membiayai pekerjaan-pekerjaan kebajikan, seperti mtuk mengafani

mayat (enazah), membangun jembatan, jalan, benteng dan masjid serta prasarana-

prasruana umum lainnya, seperti untuk membangun rumah sekolah, rumah

penyantunan, nrmah sakit dan sebagainya.

6'syaikh Hasan Ayyub, Fikih tbqdah, diterjemahkan oleh Abdul Rosyad Shiddiq, Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2005, cet. ke-2, h. 570.
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Ada yang berpendapat bahwa yang dirnaksud dengan./i sabtlillah ini

hanyalah untuk para pejuang saja. Tetapi yang sebenamya dikehendaki dalam.f

sabilillah adalah segala kemaslahatan umat dan segala rupa kebajikan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Termasuk dalam hal ini adalah

mempermudah perjalanan haji.62

h, Hamka

Hamka sependapat dengan perkataan sebagian ulama yang menyatakan

bahwa fi sabllillaft itu mempunyai makna yang umum. Oleh sebab itu tidak boleh

dibatasi hanya pada satu makna saja. Termasuk bagian /i sobllilldh ini adalah

segala usaha-usaha yang bailq seperti mengkafani jenazah orang miskin, membuat

jembatan penghubung dua pinggir sungai, memtrangun benteng, mendirikan

masjid dan lain-lain.63

i Quraish Shihab

Quraish Shihab memiuukkan dalam kelompok f; sabilillAh ini adalah

semua kegiatan sosial, baik yang dikelola oleh perorangan maupun organisasi-

organisasi [slam, seperti pembangunan lembaga pendidikan, masjid, rumah sakit,

dan lainJain, dengan alasan bahwa kata fi sabllillAh dari segr kebahasaan

mencakup segala aktivitas yang mengantar menuju jalan dan keridaan Allah.fl

Istilah al-Quran untuk menunjukkan perjuangan adalah kata jihad. Istilah

u2Teungku Muhammad Hasbi ash-shiddi eqy, Tafsir a!-Qur'atrul Majid
r'frir,Semarang: Pustaka Ri*i Put-a 2000, h. 1686.

sHarr1r4 Tafsir at-Azhar Juz X, Jakarta: I\rstaka Panjimas, 2001 , h. 256.

aM- q'nraish Shihab, Tafsir at-Misbah, Jilid 5,lakafta: Lentera Hati, 2002, h.599.

dn-
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ini sering disalahpahami atau dipersempit maknanla. Jihad biasanya hanya

dipahami dalam arti perjuangan fisik atau perlawanan bersenjata. lni mungkin

terjadi karena sering kata itu baru terucapkan pada saat perjuangan fisik. Memang

diakui bahwa salah satu bentuk jihad adalah perjuangan fisik/perang.

Menurut Quraish Shihab, sejarah turunnya ayat-ayat al-Quran

membultikan bahwa Rasulullah SAW telah diperintahkan berjihad sejak dia di

Makkah, dan jauh sebelum adanya izin mengangkat senjata untuk membela diri

dan agama. Pertempuran pertama dalam sejarah Islam baru terjadi pada tahun

kedua Hijriah, tepatnya 17 Ramadhan dengan meletusnya Perang Badr.65

Demikian terlihat bahwa jihad beraneka ragam. Memberantas kebodohan,

kemiskinan dan penyakit adalah jihad yang tidak kurang pentingnya dari pada

mengangkat senjata. Ilmuan berjihad dengan memanfaatkan ilmunya" karyawan

bekerja dengan karya yang baik, guru dengan pendidikannya yang sempurna"

pemimpin dengan keadilanny4 pengusaha dengan kejujuranny4 demikian

seterusnva. 66

j. Syekh Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman

Menurut Syekh Muhammad Abdul Malik fu-Rahman, yang dimaksud

dengan golongan yang berhak menerima zakat fi sabililldh adalah:.

a. Orang-orang yang berjuang di jalan Allah SWT dalam pengertian yang

sangat luas sebagaimana yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama fiqih

t'M- quraish Shihab, lfawasan ol-Quran: Tofsir Maudhu'i Atos Berbagai Persoolqn
Umar, BandunB: Mizan, 1998, cet. kc.7, h. 505-506.

*lbrd, h. s t t-s ts.
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dengan maksud menjaga agama dan memuliakan kalimah Allah SWT

(kalimah tauhid) seperti berperang, berdakwah, berusaha menegakkan

hukum Islam dan membendung arus pemikiran yang bertentangan dengan

ajaran Islam. Oleh karena itu, pengertian jihad tidak hanya terbatas

kepada ketentaraan saja.

b. Bagian zakat golongan ini dialihkan kepada pejuang-pejuang

mujdhidin, pendakwah yang menjalankan dakwah secara sukarela serta

pihak-pihak lain yang mengurus hal ihwal jihad atau dakwah termasuk

biaya peralatan perang, kelengkapan dan berbagai jenis kemudahan

untuk menjalankan dakwah termasuk seluruh nafkah yang

diperlukan oleh para pejuang dan pendakwah.

Selain itu, pengertian fi sabilillEh juga meliputi perkara-perkara berikut:

l. Membiayai pergerakan tentara penggempur yang bertujuan mengangkat

panji Islam dan melawan serangan musuh yang dilancarkan terhadap umat

Islam yang berada di setiap pelosok.

2. Membantu berbagai kegiatan yang dilakukan oleh seorang ataupun

beberapa orang untuk melaksanakan hukum Islam dan menegakkan hukum

Atlah SWT di seluruh negara dan memerangi semua rencana jahat musuh-

musuh Islam yang berusaha menghapuskan akidah Islam serta

menyingkirkan syariat Islam dari lembaga pemerintahan.

3, Membiayai pusat-pusat dakwah Islam yang dikelola oleh tokoh-tokoh

Islam yang ikhlas dan benar-benar jujur dalam negara non-lslam dengan
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tujuan menyebarkan Islam melalui berbagai cara yang legal dan diri(ai

Allah SWT sesuai keperluan. Sedangkan masjid-masjid yang didirikan di

negara non-lslam bisa dimanl'aatkan sebagai pusat dakwah untuk

melaksanakan dan menyebarkan aj aran-aj aran Islam.

4. Membiayai segala usaha .vang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk

memperkuat kedudukan golongan minoritas Islam yang tinggal di negara

yang dikuasai oleh orang non-lslam dan yang sedang menghitung rencana

jahat musuh Islam untuk menghapuskan umat Islam yang masih bercokol

di negara mereka.67

Dalam Syarah Bul0gul Marem, disebutkan bahwa fi sabililldh adalah

para mujiihidin yang berperang di jalan Allah untuk meninggikan kalimat'

Nya. Antara lain untuk membiayai pasukan kaum muslimin dan peralatan

senjata mereka, menjaga perbatasan negeri, melindungi kaum muslimin dari

serangan musuh mereka dan kepentingan lainnya yang bertujuan taqamrb

(pendekatan diri) kepada Allah SWT seperti membangun rumah-rumah sakit,

sekolah-sekolah Islam, masjid-masjid dan sebagainya.6s

6?Syaikh Muhammad AMul Malikar-Rahman,PustokqCerdasZakat:1001 Masalsh dan
Sohuinya, diterjemahkan oleh Sudarmadji, Jakarta: Lintas Pustak4 2003, h. 38-39.

6rlbnu Hajar al-Asqalany, PetunjuN Syorafi Bul gul Mardm, Pensyarah: Abdul Rasyid

Abdut Aziz Salirn" diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar lhsan, Bandung: Nuansa Auli4 2007, h.

389.
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BAB III
MAKNA FISABILILL4H SEBACAI MUSTAIIIS ZAKAT

DALANT PERSPEKTIF YUSUF AL-QARAqAWI

A. Biograli Yiisuf al-Qara{nwi

l. Latar Belakang Keluarga

Yiisuf al-Qara{6wi dilahirkan di $af1 Turab, Mesir, tanggal 9 September

1926.6e Dia lahir dari seorang ayah bemarna al-Qaradewi bin al-Hajj bin Muqaffa

dan ibunya Fatimah al-Haddad, dan setelah yatim dipelihara oleh pamannya,

Pamannya ini yang mengantarkan Yiisuf al-Qara{6wi kecil ke Surau tempat

mengaji. Ylsuf al-Qara(6wi, salah seorang sufi yang diakui kebersihan dan

kejujurannya serta marnpu menyejukkan umat ketika melontarkan fatwa-fatwa

agama. Yflsuf al-Qaradawi terkenal sebagai seorang anak yang sangat cerdas.

Dengan kecerdasannya dia mampu menghafal al-Quran dan menguasainya

hukum-hukum tajwidnya dengan sangat baik. Itu terjadi pada saat dia masih

berada di bawah umur sepuluh tahun. Orang-orang di desa itu telah menjadikan

dia sebagai imam dalam usianya yang relatif muda, khususnya pada saat salat

subuh. Sedikit orang yang tidak menangis saat salat di belakang Yiisuf al-

Qaradawi. Setelah itu dia bergabung dengan sekolah cabang al-Azhar. Dia

menyelesaikan sekolah dasar dan menengahnya di lembaga pendidikan itu dan

selalu menernpati ranking pertama. Kecerdasannya telah tampak sejak dia kecil,

hingga salah seorang gurunya menggelarinya dengan "allamah" (sebuah gelar

yang biasanya diberikan pada seseorang yang memiliki ilmu yang sangat luas. Dia

u'Abdul Aziz Dahlan, (ed.), ErsiHopedi Hukum Islam, Jilid 5, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996, h. 1,148. Lihat juga: Ynsuf al-Qaradawi, Fatwa-Fqti,a Kontemporer, jilid l,
diterjemahkan oleh As'ad Yasin, Jakaia: Oema lnsani Press,2001, h.960.
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meraih ranking kedua untuk tingkar nasional Mesir, pada saat kclulusann)'a di

Sekolah Menengah Umum. Padahal saat itu dia pemah dipenjarakan.

Saat berusia 23 tahun. al-Qara{awi muda harus mendekam di penjara

akibat keterlibatannya dalam pergerakan lkhwdnul Muslimln saat Mesir masih

diiabat Raja Faruk tahun 1949. Setelah bebas dari penjar4 dia lagi-lagi

menyuarakan kebebasan. Karena khutbah-khutbahnya yang keras, dan mengecam

ketidakadilan yang dilakukan rezim berkuas4 dia harus berurusan dengan pihak

berwajib. Bahkan, dia sempat dilarang untuk memberikan khutbah di sebuah

Masjid di daerah Zamalik. Alasannya", khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan

opini umum tentang ketidakadilan rezim saat itu. Akibatny4 tahun 1956 (April)

dia kembali ditangkap saat terjadi Revolusi di Mesir. Setelah beberapa bularu pada

Oktober 1956, al-Qaradawi kernbali mendekam di penjara militer selama dua

tahun. Setelah berkali-kali mendekam di balik jeruji besi, al-Qara{awi akhimya

meninggalkan Mesir tahun 196l menuju Qatar. Di Qatar ini, al-Qara{ewi bbih

lelua"a mengungtapkan pemikiran-pemikirannya.

Sikap moderat al-Qara{awi terlihat dalam mendidik putra-putrinya. Dari

tujuh orang anaknya (empat putri dan tiga putra), hanya satu orang yang

mengambil pendidikan agama. Selebihnya ada yang mengambil fisik4 kimia,

elektro dan lainnya. Ia membebaskan anak-anaknya menuntut ilmu apa saja yang

sesuai dengan minat dan bakat serta kecenderungan masing-masing. Salah

seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nuklir dari Inggris.

Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari Inggris,

sedangkan yang ketiga masih menempuh 53. Adapun yang keempat telah
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menyelesaikan pendidikan Sl-nya di Universitas lexas Amerika.

Anak laki-laki yang pertama menempuh 53 dalam bidang tek-nik elektro di

Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang

bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik.

Dilihat dari beragam pendidikan anak-anaknya' penulis bisa membaca

sikap dan pandangan al-Qara{awi terhadap pendi<likan modem. Menurut al-

Qara{ewi, semua ilmu (bisa islami dan tidak islami), tergantung kepada orang

yang memandang dan mempergunakannya. Dia menolak pembagian ilmu secara

dikotomis. Pemisahan ilmu secara dikotomis itu, menurut al-Qara{Awi, telah

menghambat kemajuan umat Islam. Karena sikapnya ini pula, banyak pihak yang

mengecam al-Qaradawi bahtan dianggap menyimpang. Bahkan' sebagian di

antam para pemikir mencap dirinya sebagai orang yang mendukung pendidikan

barat yang bisa merusak akhlak generasi muda. Namun demikian, ia menanggapi

semua tuduhan yang ditujukan kepada dirinya dengan sikap lapang dada-7o

2. Pendidikan

Dalam buku autobiografinya, Ytisuf al-Qara{dwi memulai menceritakan

kelahirannya dengan mengatakan: kami tidak pemah berkeinginan atau berharap

agar dilahirkan dan dibesarkan di sebuah kota besar seperti Kairo' yang

merupakan tempat kelahiran Ahmad Amin; di Damaskus yang merupakan tempat

kelahiran Ali Thathawi, sehingga kami dapat bercerita panjang mengenai

keistimewaan dan keindahan kota kelahiran kami. Kenyataarmya, kami dilahirkan

Tahttp'.lfik r.otg2}06l02l02lbiografi-\ tisuf-al-QaradEwi-2. (online 27 Juni 2009).
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dan dibesarkan di sebuah kampung terpencil yang terdapat di pedalaman Mesir

dan jauh dari hiruk-pikuk kota modern.Tl

Setelah itu dia masuk Fakultas Ushuluddin di Universitas al-Azhar. Dari

al-Azhar ini dia lulus sebagai sarjana Sl pada tahun 1952. Dia meraih ranking

pertama dari mahasiswa yang berjumlah seratus delapan puluh. Kemudian dia

memperoleh ijazah setingkat 52 dan mernperoleh rekomendasi untuk mengajar

dari fakultas Bahasa dan Sastra pada tahun 1954. Dia menduduki ranking pertama

dari tiga kuliah yang ada di al-Azhar dengan jumlah siswa lima ratus orang. Pada

tahun 1958 dia memperoleh ijazah diploma dai Ma'had Dirasat al-Arabiyah al-

Aliyah dalam bidang bahasa dan sastra. Sedang di tahun 1960 dia mendapatkan

ijazah setingkat Master di jurusan Ilmu-ilmu al-Quran dan Sunnah di Fakultas

Ushuluddin. Pada tahun 1973 dia berhasil meraih gelar Doktor dengan peringkat

summa cum laude dengan disertasi yang berjudul az-Zakat fi al-Isldm wa

Atsurfrha Ji Halt al-Marydkil al-lifima'iryah (Zakat dan Pengaruhnya dalam

Memecahkan Masalah-masalah sosial Kemasyarakatan). Dia terlambat meraih

gelar doltomya karena situasi politik Mesir yang sangat tidak menentu.T2

3. Karya-karya Yilsuf aQara{nwi

Berikut sejumlah buku karya al-Qaradawi, baik dalam bidang Fiqh dan

Usul Fiqh, dalam bidang ekonomi Islam, pengetahuan tentang al-Quran dan al-

Sunnah Akidah Islam. Selain itu, al-Qaradawi juga banyak menulis buku tentang

TrYosuf al-Qaradawi, Perialanan Hidupt! 1, diteiemahkan oleh Cecep Taufikurrahman

dan Nandang Burhanuddin, Jakarra: Pustaka al-Kautsar, 2003, h. 9'

7Ishom Tafimah, Mani ai Fihih Ynsuf al-Qarafawi, diterjemahkan oleh Samson Rahman,

Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001 , h. 3-6.
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Tokoh-tokoh Islam seperti al-Gazali, Para Wanita Beriman dan Abu Hasan Al-

Nadrvi. al-Qara{awi juga menulis buku Akhlak berdasarkan al-Quran dan al-

Sunnah, Kebangkitan Islam, Sastra dan Syair serta banyak lagi yang lainnya.T3

Karya-karya Ytsuf al-Qara46wi dapat disebutkan di antaranya:

l. Al-Halal wal-Haram Jil-lslam

2. Fatsv,a Mu'ashirah juz I

3. Fatqwa Mu'ashirah Juz 2

4. Fatrwa Muashirah Juz 3

5. Taysir al-Fiqh: Fiqh Shiyan

6. Al-Ijtihad Fisy-Syari'ah al-Islamiyyah

7 . Madklul Li Dirasat al-Syariah al'hlamiyyah

8. Min Fiqhid-Daulah al-Islam

9. Taysir al-Fiqh li al-Muslim al-Muashir I

10. Al-Fawa baina al-Indhibath wat'Tasayyab

ll. Awamil as-Sa'ah wal-Murunah fisy-Syari'ah al-Islamiyyah

12. Al-Fiqh al-lslami bainal-Asholah wat-Tai did

13. Al-Ijtihad al-Mu'ashir bainal-Indhibath wal-InJirath

14. Ziwaj al-Misyar

15. Adh-Dhawabith asy-syariyyah li Binaa al-Masajid

16. Al-Ghina' wal-Musiqa Jt Dhau' il-Ktab was-Sunnah

17. Fiqhuz-Zakat (dua juz)

18. Musykilat al-Faqr wa Kaifa 'Alajaha al-lslam

Trhttp://sya./eramuslim.com. (online 27 Juni 2009)
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19. Bai'al-Murabahah lil-Amir bisy-Syira'

?0. Fswaidul-Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram

2l . Daurul-Qiyam wal-Akhlaq fil-lqtishod al-lslami

22. Bidang Ulum Al-Quran dan Sunnah

23 . Ash-shabru wal-'Ilmu fil-Quran al-Kariem

24. Al-'Aqlu wal-'lmu Jil-Quran al-Kariem

25. Kada Nata'amal Ma'al-Quran al''Azhiem?

26. Kada Nata'amal Ma'as-Sunnah an-Nabowtyyah (Bagaimana berinteraki

dengan Sunnah)

27. Tafsir Surat ar-Ra'd

28. Al-Madkhal li Dirasatas'Sunnah an-Nabaw lryah

29. Al-Muntaqa fit-Targhib wat-Tarhib (dua juz)

30. As-Sunnah Mashdar lil- Ma' rifah wal-Hadharah

31. Nahwa Mausu'ah lil-Hadits an'Nabawi

32. Quthuf Daniyyah min al-Kitab was-Sunnah

33. Al-Iman wal-Hayat

34. Mauqif al-Islam min Kufr af-Yahud wan-Nashara

35. Al-Imanbil-Qadar

36. Wujudullah

37. Haqiqat at-Tauhid

38. Bidang Fikih Perilaht

39. Al-Hayat ar-Rabbanfiyah wal-' Iimu

40. An-Niyat wal-Ihhlash
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41. Ar-Tou,akkul

42. At-Tuubat lla Allah

43. Tsaqafat ad-Da' iytah

44. ArTarbiyyah al-lslamiyyah wadrasatu Hasan al'Banna

45. At-lkhwan ot-Muslimin 70 'Aaman Jil al'Da'v'ah va al'Tatbiyy'ah

46. Ar-Rasul wal-'lLmu

47 . Rishafat al-Azhar baina al-Amsi wal-Yaum wal-Ghad

48. Al-Waqtu fi Hayat al-Muslim

49. Ash-Shahwah at-lslamiyyah bainal'Juhud wat-Tatharruf

50. Ash-Shahwah al-lslamiyyah wa Humum al-Wathan al-'Arabi wal'Islami

51. Ash-Shahwah al-lslamiyyah bainal-Ikhtilafal-Masyru' wat-Tafarruqal-

Madzmum

52. Min Ajli Shahwah Rasyidah Tujaddid ad-Din wa Tanhad bid-Dttnya

53. Ayna al-Khalal?

54. Awlawiyyat al-Harakah al-Islamiah fil al-Mmhalah al-Qadimah

55. Al-Islam wal-'Almanflryah Wajhan bi Wajhin

56. Fi Fiqh al-Avlawiryat (FiqihPrioritas)

57. Ats-Tsaqafah al-Arab$ryah al-Islamiyyah baina al-Ashalah wa al-

Muasharah

58. Malamih al-Mujtama' al-Islami alladdzi Nunsyiduhi

59. Ghoyrul al-Muslimin Ji al-Muitama' al-lslami

60. Syari'at- al-Islam Shalihah lil-Tathbiq fi Kulli Zamanin wa Malunin

61. Al-Ummat al-Islamiyyah Haqiqat la lVahm
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62. Zhahirar al-Ghuluw Jit-TaJkir

63. Al-Hulul al-Musrawridah wa Koyfa Janat 'Alo Ummatina

64. Al-Hill al-lslami Faridhah wa Dharurah

65. Bayyinal-Hill al-Islami wa Syubuhat al-' ilmaniy'in u'al-Mutagharribin

66. A'da' al-Hill al-lslami

67. Dars an-Nakbah al-Tsaniyyah

68. Jailun-Noshr al-Mansytd

69- An-Naas wa al-Haq

70. Ummatuna bainal-Qarnoyn

71. Bidang Penyatuan Pemikiran Islam

72. Syannul al-Islam

73. Al-Marji'iyyah al-'Uya Ji al-hlam li al-Quran was-Sunnah

74. Mauqif al-Islam min al-Ilham wa al-Kaysf wa al-Ru'aa wa min al-Tamaim

wa al-Kahanah wa al-Ruqa

75. Al-Siyasah al-Syar'iyyah fi Dhau'Nushush al-Syari'ah wa Maqashidiha

7 6. Al-'Ibadah Ji al-Islam

77. Al-Khashaish al-'Ammah fi al-Islam

78. MadWtal li Ma'rifat al-lslam

79. Al-lslam Hadharat al-Ghad

80. Khuthab al-SyaikhYiisuf Al-Qara/dwi juz I

8l. Khuthab al-SyaikhYiisufAl-QaraQdwi juz 2

82. Liqaat wa Muhowarat howla Qadhayo al-klam wal-'Ashr

83. Tsaqafatuna baina al-Infitah wa al-Inghilaq
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84. Qadhaya Mu'ashirah 'Ala Bisarh al-Bahts

85. Al-tman Al-Ghazali baina Madihihi wa Naqidihi

86. Asy-Syaildt al-Ghazati koma 'Araftuhu: Rihlah Nishfu Qarn

87 . Nisaa' Mu'minaal

88. Al-lmam al-Juwaini Imam al-Haramain

89. 'Ilmar bin Abdul Aziz Khamis al-Khulafa' al-Rasyidin

90. Nafahat wa Lafahat (lampulan puisi)

9l . Al-Muslinin Qadimum (kumpulan puisi)

92. Yusuf ash-Shiddiq (naskah drams dalam bentuk prosa)

93. 'Alim wa Thagiyyah

94- Ad-Dinfi 'Ashr al-'Ilmi

95. Al-Islam wa al-Fann

96. An-Niqaab lil-Mar'ah baina al-Qawl bi Bid'atihi wal-Qowl bi lluiubihi

97 . Marlaz al-Mar'ah Jil-Hayah al-lslamiyyah

98. Fatau,a lil-Mar'ah al-Mnslimah

99. Jarimah ar-Riddah wa 'Uqububat al-Murtad fi Dhau' al-Quran was-Sunnah

100. Al-Aqlliyat ad- Diniyyah wal-Hill al- Islami

101. Al-Mubasyyirat bi Intishar al-Islam

102. Mustaq bal al-U shuliyyah al -lslamiyyah

103. Al-Quds Qadhiyat Kulli Muslim

104. Al-Muslimun wal -' Aw lamah

705. Kaset-kaset Ceramah SyaikhYfrsuf Al-Qara .ddwi

106. Limadza al-lslam
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l0'1 . Al-lslam alladzi Nad'u llaihi

108. l4ajib Asy-Syabab al-Muslim

109. Muslimat al-Ghad

1 I 0. A s h-Shal iw ah al - I s lamiyyah b ai n a I -'.4 mal w al - M a hadz ir

117. Qimat al-lnsan wa Ghayat llujudihi.fil-lslam

ll2. Likq Tanjah Muassasah az-Zakat Jit-Tathbiq al-Mu'ashir

113. At-Tarbiyyah 'inda al-lmam asy-Syathibi

114. Al-lslam Kama Nu'minu Bihi

1 1 5. Insan Suratal-'A s hr

116. As-Salam al-Mustahil bainal-'Arab wa Israel

ll7. At-Istam wal-Muslimun wa 'Uum al-Mustaqbal 'Ala A'tab al'Qarn al'

Qadim

1 18. Al- Muslimin wat-Tal:halluf al-' Ilmi

ll9. Ash-Shahwah al-lslamiyah wa Fiqh al-AwlawiyyatTa

Dalam lentera pemikiran dan dakwah Islam, kiprah Yiisuf al-Qaradewi

menempati posisi vital dalam pergerakan Islam kontemporer, waktu yang

dihabiskannya untuk berkhidmat kepada Islam, berceramah, menyampaikan

masalah masalah aktual dan keislaman di berbagai t€mpat dan negara menjadikan

pengaruh sosok sederhana yang pernah dipenjara oleh pemerintah mesir ini sangat

besar di berbagai belahan dunia, khususnya dalam pergerakan Islam kontemporer

melalui karya-karyanya yang mengilhami kebangkitan Islam modem. Sekitar 125

buku yang telah dia tulis dalam berbagai dimensi keislaman' Sebagian dari

?'lshom Talimah, Ma nhai Fikih...,h.35-39.



karyanya itu telah diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia.

Tercatat sedikitnya 55 judul buku al-Qara{6wi yang telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia.Ts

4. Masa Pengabdian

Yflsuf al-Qara{6wi dikenal sebagai tokoh yang padat jam kerjanya dan

penceramah/khotib serta pengajar yang disegani. Kemudian menjadi pengawas

pada Akademi Para Imam, lembaga yang berada di bawah Kementerian Wakaf di

Mesk. Setelah itu dia pindah ke urusan bagian Administrasi Umum untuk

Masalah-masalah Budaya Islam di al-Azhar. Di tempat ini dia bertugas untuk

mengawasi hasil cetakan dan seluruh peke{aan yang menyangkut teknis pada

bidang dakwah. Pada tahun 1961 dia ditugaskan sebagai tenaga bantuaa mtuk

menjadi kepala sekolah sebuah sekolah menengah di negeri Qatar' Dengan

semangat yang tinggi dia telah melakukan pengembangan dan peningkatan yang

sangat signifil..an di tempat itu serta berhasil meletakkan pondasi yaug sangat

kokoh dalam bidang pendidikan karena berhasil menggabungkan antara khazanah

lama dan kemodeman pada saat yang sama. Pada tahun 1973 didirikan Fakultas

Tarbiyah untuk mahasiswa dan mahasiswi, yang merupakan cikal bakal

Universitas Qatar. Syekh Yiisuf ditugaskan di tempat itu untuk mendirikan

jurusan Studi Islam dan sekaligus menjadi ketuanya.T6 Pada tahun 1977 dia

ditugaskan untuk memimpin pendirian dan sekaligus menjadi dekan pertama

fakultas Syari'ah dan Studi Islam di Universitas Qatar. Dia menjadi dekan di

1\tttpt I fikarcrgl20}6l}2/ }2Jbiogafi -Y iisuf-al-Qaradawi-2. (online 27 Juni 2009).

T6YEsuf al-qaragwi, Perjalanan Hidupku I ..-,h.419.
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fakultas itu hingga akhir tahun ajaran 1989-1990. Dia hingga kini menjadi dewan

pendiri pada Pusat Riset Sunnah dan Sirah Nabi di Universitas Qatar. Pada tahun

1990i l99l dia ditugaskan oleh pemerintah Qatar untuk menjadi dosen tamu di al-

Jazair. Di negeri ini dia bertugas untuk menjadi ketua Majlis Ilmiyah pada semua

universitas dan akademi negeri iru. Setelah itu dia kembati mengerjakan tugas

rutinnya di Pusat fuset Sunnah dan Skah Nabi. Pada tahun 141 I H, dia mendapat

penghargaan dari IDB (lslamic Development Bank) atas jasa-jasanya dalam

bidang perbankan. Sedangkan pada tahun 1413 dia bersama-sama dengan Sayyid

Sabiq mendapat penghargaan dari King Faisal Award karena jasa-jasanya dalam

bidang keislaman. Di tahun 1996 dia mendapat penghargaan dari Universitas

Islarn Antar Bangsa Malaysia atas jasa-jasanya dalam ilmu penqetahualr. Pada

tahun 1997 dia mendapat penghargaan dari Sultan Bnrnai Drirus Salam atas jasa-

jasanya dalam bidang fikih.7?

B. Makna Fr Sabtlillah sebalgti Mustafiiq Zr,kr't dalem Perspektif Ytrsuf al-

Qre4Iwi

Menurut Yfisuf al-Qaradawi agama Islam memiliki berbagai kelebihan

yang membuhikan bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah dan merupakan

isalah rabbdniai terakhir yang abadi. Di antaranya adalah kemampuumya

mendahului zaman. Lalu, dengan penuh perhatian, dia berusaha menyelesaikan

masalah kemiskinan dan mengayomi kaum papa tanpa didahului oleh revolusi

atau gerakan menuntut hak-hak kaum miskin. Perhatian Islam terhadap kaum

miskin tidak bersifat sesaat tetapi prinsipil. Tidaklah mengherankan kalau zakat

lshom Talimah, Man haj Fikih ...,h.5.
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yang disyariatkan Allah sebagai penjamin hak fakir miskin dalam harta umal dan

negara serta merupakan pilar pokok Islam ketiga.?8

Dalam hubungannya dengan konsepf sobil ldh dalam zakat' menurut al-

QaradAwi dalam kitabnya: "Fiqhuz Zakaf' mengatakan:

?EY[suf al-Qara{Awi, Kiat lslam Mengenlaskon Kemiskinan, diterjemahkan oleh Syafril

Halim, Jakarta: Gema Isani Press, 1995, h.9l'

7\usuf al-Qaradawi, Fiqhuz Za*ah..., h.635.

:l)*.1klt /,G _i ;tu' :'P' ,f ;.f"i,"j)\';
'Jb :;i;Lf ;; ;1 rJ.har ri{-., ,'i.tJ ri ir ..p; ;,v'. t' eJ ,. 

;..
!,ai-!t

W3 U.,wt'-|pu'et $jP\i L it ;!'-sr oi

.>\,e rrl>r;j;t,ar-ay jy.,yit 6;psi :iitt

,ic 1' ,b3 Uyi '..1;li €'#i ,;\i ;t txir iti
,$u ,l;i*1 ? it J\*!frr a-b ,'iL ly ,y ,y ,P'd-

& €.r, lPt e''{''.rlbl s;t .r.afir 9;lt ft}tt f.t'-lr
"'*'r:;Z fe )ry)i e:$s.,t2 &,Vt

Artinya:
"Al-Quran menggambarkan sasaran zalat yang ketuiuh dengan fi|ma*
Nya: "Di jalan Allah. " Apa yang dimaksud dengan sasaran ini? Dan

siapa yang termasuk dalam kelompok ini? Sesungguhnya arti kalimat ini
minurut bahasa aslinya sudah jelas. Sabil adalah tariq/ialan, jadi
sabilulldh artinya ialan yang menyampaikan pada riQa Allah, baik akidah

moupun perbuatan. Al'Allamah lbnu Atsir menyatakan, bahwa sabtl

mabta asttuya adalah a1-furiq/ialan SabtlillAh adalah lulimat yang

bersifdt umum, mencahtp segala amal perbuatan ikhlas. yang

dipergunaknn untuk bertakarrub kepada Allah azza wajalla; dengan

melal<sanaknn segala perbuatan wajib, sunal dan bermacam kebajikan

lainnya. Apabila kalimat ini bersifat mutlak" maka biasanya dipergunakan

untuk pengertian iihad (berperang), sehingga karena seringnya
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dipergunakan unluk itu. seolah-olah./i sahilillAh iru urtinya hanytr khusus
,..80

untuK )tnad.

Menurut al-Qaraddr,r-i, berdasarkan kesepakatan bahwa /i sttbllillah itu

mempunyai dua arti. laitu arti umum dan arti khusus. maka apa maksud dari ./i

sabrlillah yang terdapat padq ayat al-Quran yang membatasi sasaran zakat itu;

infak dianggap masuk di dalamnya walaupun tidak disebutkan lafaznya? Menurut

al-Qara{awi, pendapat yang dianggap kuat, adalah, bahwa makna umum dari f

sabtlilldh itu tidak layak dimaksud dalam ayat ini, karena dengan keumumarmya

ini meluas pada aspek-aspek yang banyak sekali, tidak terbatas sasarannya dan

apalagi terhadap o.ung-orungnyu.s' Menurut al-Qara4ewi, sesungguhnya

Kalamullah yang sempuma dan mu'jiz pasti terhindar dari pengulangan yang

tidak ada faedahnya. Karenanya pasti yang dimaksud di sini adalah makna yang

khusus yang membedakannya dari sasaran-sasaran lain. Inilah yang difahami oleh

para mufassir dm fuqaha pada masa yang lain. Mereka memalingkan arti ,

sabtlillah itu pada jihad. Mereka menyatakan bahwa itulah arti yang dimaksud,

ketika ia bersifat mutlak.82

Yiisuf at-Qara(dwi berpendapat sebagai berikut:

t.,-,. o., o, rr). ,";" J.j.i ,i nL,At ,t ,;.ri (4.,J Jil i""', 1' :i-; :, '.-, ' \ .

e';b'*,',i #tiu et'f Ci .:G.jt : 4t:-":r

aj'itit-il^r :ti*Jrjb*Jl

\Usuf aFQaradawi , Hukum Zakat ...,h.61O-

t'tbtd., h.63t.

"'|bid.,h.643.
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s3Yusuf al-Qara{awi, F iqhuz Zakdh..., h. 657.

&Yrsuf al-Qaradawi, Hukum Zakat ...,h.632

Artinya:
" Karenatrya saya memilih tidak meluaskan malou fi sabrlillah unruk

segala perbualan yang menimbullon kzmaslahatan dan taqarub kzpado

Allah; sebagaimana saya tidak mengtatlan (pendapat) untuk tidak terlalu
menyempitkan arti kalimat ini hanya untuk jihad dalam arti bala tentara

saja. Sesungguhnya jihad ita kadangkala bisa dilakukan dengan tulisan

dan ucapan sebagaimana bisa dilahtkan pula dengan pedang dan pisau'

Kadangkala jihad itu dilakukan dalam bidang pemikiran, pendidikan,

sosial, ekonomi, politik, sebagaimana hahrya dilakul<an dengan kekuatan

bala tentara. Seluruh jenis jihad ini membutuhlun bantuan dan dorongan

materi- Yang paling Pentrng, terwujudnya syaral utama pada semuonya

itu, yaitu hendabtya fi sabililldh itu dimaksudkon untuk membela dan

menegakkan kalimat Islam di mukn bumi ini. Setiap jihad yang

dimaksudkan untuk menegal<kan kalimat Allah, termosuk f sabtlillah 
'

bagaimanapun keadaan in bentuk jihad serta seniatanya.Ea

Menurut al-Qaradawi, jika berpegang pada pendapat yang sempit maka

fungsi zakat menjadi kurang efektif, karena yang disebut perang pada saat ini

bukan hanya dalam bentuk senjata tapi juga dalam bentuk non senjata. Sebaliknya

bila berpegang pada pendapat yang luas, maka makna zakat menjadi keluar dari
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usn(i yarry delapan, sehingga distribusi zakat menjadi tidali jela-s' dNt usnuJ yang

ada dalam al-Quran menjadi kehilangan hak menerima zakat akibat habisnya

distribusi zakat yang diberikan pada setiap jalan yang mendekalkan diri pada

Allah.

Sehubungan dengan itu, Yusuf al-Qara{dwi mengingalkan bahwa

beberapa amal perbuatan, kegiatan atau proyek di suatu negeri dalam suatu waktu

dan keadaan dapat dipandang sebagai jihadf s abilillah. Akan tetapi di negeri lain,

atau pada waku dan keadaan yang lain, tidak dapat dipandang sebagai jihad.f

sabttiltirh. Misalny4 mendirikan sekolah dalam kondisi biasa merupakan amal

saleh dan usaha yang patut disyukuri serta dipuji oleh Islam, tetapi tidak dapat

dipandang sebagai jihadf s abllilldh. Namun, dalam kondisi lain ia bisa dianggap

jihad. Misalnya, di suatu negara atau wilayah (yang penduduknya antara lain

beragama Islam) belum ada lernbaga pendidikan kecuali yang bemaung di bawah

kekuasaan para misionaris, kaum komunis, alau kaum sekuler. Dalam kondisi

seperti ini mendirikan sekolah Islam merupakan jihad paling besar. Melalui

sekolah ini, para guru dan pengelola peudidikan mengajarkan kepada anak-anak

kaum muslimin apa yang menjadi kebutuhan mereka dalam urusan agama dan

urusan dunia mereka; membentengi mereka dari usaha-usaha perusakan tata pikir

,{an akhlak; dan melindungi mereka dari racun-ftrcun yang ditiupkan melalui

berbagai metode serta buku-buku.8s

Bukan hanya mendirikan sekolah. Mendirikan perpustakaan Islam sebagai

antisipasi terhadap perpustakaan yang merusak umat juga merupakan jihad

8'Yusuf al-Qara(awi, Fatwa-Falwa Kontemporer ...,h. 379-
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terpenring. Demikian pula mendirikan rumah-rumah sakit lslam untuk rnelayani

kebutuhan medis kaum muslimin dan menyelamatkan mereka dari sasaran

kristenisasi yang menyesatkan atau menghadapi organisasi-organisasi intr:lektual

dan peradaban yang sangat membahayakan.

Membebaskan negeri Islam dari kekuasaan kaum kafir juga termasuk li

sabllilldh. Tidak <tiragr*an lagi bahwa jihad dalam makna ini sangat tepat untuk

zaman sekarang. Negeri Islam harus dibebaskan dari kekuasaan orang-orang kafir

yang berusaha menggantikan hukum Allah dengan hukum mereka" baik dari

golongan Yahutli, Nasrani, penyembah berhal4 ataupun ateis't6

Memrrut Yiisuf al-Qaraddwi, dana z*al yang diperuntukan fi sabllillah

untuk sekarang ini lebih baik digunakan unnrk membiayai peduangan Islam di

lapangan pengajaran, pendidikan dan penerangan, dengan syarat semua bentuk

kegiatan tersebut benar-benar Islami, yakni dilandasi semangat perjuangan

menegakkan kebenaran agama Allah, yaitu menegakkan agama Islam' Banyak

sekali bentdk-bentuk perjuangan atau kegiatan seperti itu yang dewasa ini sangar

dituntut oleh agama Islam dan dapat dipandang perjuangan f sab\lillah. Arfiaru

lain:

Mendirikan lembagaJembaga atau pusat-pusat dakwah Islam yang

selumsJurusnya untuk menyebarluaskan agama Islam dan menyampaikan

dakwah Islam kepada umat manusia di berbagai negeri dunia. Kegiatan seperti itu

di dalam dunia yang penuh dengan berbagai agama dan kepercayaan yang saling

berbenturan adalah iihaA rt sabiliilah.

""lbid.



Men<tirikan lembaga-lembaga Islam di dalam negeri-negeri lslam sendiri

untuk membina dan mengarahkan pandangan dan pikiran kaum pemuda kepada

ajaran-ajaran Islam yang benar. Termasuk di dalamnya upaya membentengi

akidah mereka dari ateisme, menjaga pikiran mereka dari penyelewengan,

mencegah kemungkinan terperosok ke dalam dekadensi moral (kemerosotan

akhlak), menyiapkan mereka sebagai kader-kader pembela lslam dan syariatnya

serta menyiagakan mereka untuk menghadapi musuh-musuh lslam' Semuanya itu

adalah jihad fi s a bi I i I I d h.

Menerbitkan surat kabar, majalah dan media cetak lainnya untuk

menghadapi pers dan media cetak yang merusak dan menyesatkan pikiran umat'

Misi yang diemban harus jelas, yaitu menegakkan kalimatulldh setinggi-

tingginya, mengumandangkan kebenaran Allah' menangkal kebohongan dan

pengelabuan yang menyesatkan pikiran serta menyampaikan ajaran-ajaran Islam

yang semumi-muminya kepada kaum muslimin. Usaha dan kegiatan seperti itu

semua adalah jihad fi sabilillah.

Mengerahkan tenaga-tenaga ahli yang bersemangat kuat dan dengan ikhlas

mengabdi bidang-bidang tugas tersebut di atas, merencanakan perluasan dakwah

ke pelosok-pelosok, menangkis dan menggagalkan niat jahat musuh-musuh Islam,

membangkitkan kaum muslimin yang masih lelap tidur, menjaga dan membela

akidah Islam dari gelombang propaganda misionaris, ateisme, sekularisme dan

sebagainya. Semuanya itu adalah jihad/ sabililldh.

Membantu para mubalig yang mendakwahkan agama Islam sebenamya"

pada saat mereka menghadapi tantangan dan permusuhan dari pihak-pihak yang

59
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anti-lslam adalah jihad .f s ubititlah. Perlu diingat. bahrva kckuatan-kekuatan anti

Islam dalam melancarkan serangannya dapat saia menggunakan unasir-anusir

durhaka dan murtad, baik dari luar maupun dari dalam. Waspada dan siap siaga

menghadapi kegiatan jahat itu pun merupak an jihad.fi sabilillah'

Menggunakan bagian /i sabllillah dari dana zakat untuk semua kegiatan

dan perjuangan seperti tersebut di atas adalah lebih baik. Dalam zaman agama

Islam seolah-olah "asing", selain Allah SWT, Islam memang tidak mempunyai

apa-apa selain putera-puteranya sendiri, dan di atas pundak kaum musliminlah

Islam bertumpu.8T

Menurut al-Qara{awi, agar makna /i sabilillah itu menjadi tepat sasaran,

dan tidak kabur maka harus diberi makna bahwa / sabililldh yaitu jihad untuk

menegakkan agama Allah baik dengan senjata maupun non senjata' Menurutnya

bahwa saat ini perang untuk menegakkan agama Allah bisa dilakukan dalam

bentuk perang pena atau perang saraf.

Yang penting, makna tersebut tidak melepaskan syarat asasiny4 yaitu /i

sabtliltah, di jalan Allah, yang berarti untuk membela Islam dan menegakkan

kalimat-Nya di muka bumi. Dengan kata lain, semua jihad yang dimaksudkan

untuk menegakkan dan menjunjwrg tinggi kalimat All ah ialah Ji sabllillah'

Jika jumhur fuqaha di kalangan mazhab empat dahulu membatasinya

hanya memberikan perbekalan dan sarana bantuan perang seperti kuda dan senjata

kepada pasukan penyerang dan yang berada di gmis pertahanarq maka pada

zaman sekarang diberikan bantuan kepada mereka dalam bennrk lain. Mereka

sTYusuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwq Mutakhir' diterjemahkan oleh H'M'H al-Hemid aF

Husaini, Bandung: Pustaka Hidayah, 2000, cet. ke-4, h. 379-380'
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bukan tentara, telapi orang-orang yang bekerja untuk menrerangi akal dan hati

dengan ajaran-ajaran tslam dan berdakwah kepada Islam. Mereka adalah demi

membela aqidah dan syariat Islam.8t

C. Metode Istinbdl Hukum Ytrsuf al-Qara{Iwi tentang N{aknt Fi Sabtlilldh

sebagai Mustaftiq Z*kat

l. Dasar IsrinDdf Hukum Y[suf al-Qara{awi

Menurut at-Qara{ewi, harta kekayaan yang diperoleh dari sumber mata

pencarian legal (sah) yang telah mencapai nisabnya; wajib dikeluarkan zakat,

termasuk di dalamnya kekayaan yang diperoleh dari penghasilan profesi. Hasil

pemikirannya itu didasarkan pada al-Quran, sunah, dan logika. Akan tetapi,

sekalipun bukan dalam t'ertuk taklid, al-Qara{ewi banyak juga menukil dan

kadang-kadang menguatkan pendapat ulama frkih terdahulu. Hal ini terlihat jelas

dalam kitabnya Fr4 huz-Zokat (Fikrh Z*at\.

Adapun ayat al-Quran yang digunakannya ialah surah al-Baqarah [2] ayat

267:

';':.;r tf )t9
t.I -f

2r ,-. -z

a,, dr rqJ- t
I ; aiit q:uin . -r-. i:v45 ie u

e)\il
Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, naJkahkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami kcluorkan dari
bumi untuk lamu."8e

88Yusuf al-Qara{awi, F atw q- F atw a Kont empo r er ..., h. 37 6 - 377.

seDepag RI, al-Quran don Terjenahnya .-.,b. 67.
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Perintah mengeluarkan zakat harta pada ayat ini. menurutnya. mencakup

semua harta kekayaan yang diusahakan dengan cara yang sah. termasuk

penghasilan usaha profesi. Demikian juga pada surah arl'aubah [9] ayat 103'

' "J :f: rn i,; l;t,tri U dj'i i* i'*'4'li ; L
,tr

Artinya:
"Ambiltah zakat dari sebagian harta mereka, deng,an zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah unluk mereka.

Sesungguhnya do'a kamu itu ketenleramon i iwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengelahui."oo

Kala amwdl (harta) mencakup semua jenis harta yang dimiliki dan

dihasilkan dengan usaha yang halal. Argumen hadis yang digunakannya ialah:

, l'-
)---t> ti4,J

,f

*tbid.,h.291.

eral-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hailaj al-Qusyairi an-Naisaburi' $ali& Mzslirn' Juz

2, Mesir: Tijariah Kubr4 t.th, h. 69.

!'i'l', ;; i l, tP u"* f 19 sj ; .SJ';),:3:,,,

Artinya:
"Telah mengabarkan kepadafu dari Abu Balar bin Abi Syaibah dari
Abdullah bin Numair dan Abu (Jsamah dari Ismail bin Abu Khalid dari

Qais dari Jarir berkata: Aku bai'at kepada Rasulullah Sow. untuk selalu

mendirikan salat, memberikan zakat, dan berkchendak baik terhodap

setiap Muslim."
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2. lstinbdllJvkum Yiisuf al-Qara{dwi dalam Makna FI Sabililldh

Dalam hubungannya dengan metode istinbdl hukum Ylsuf al-Qaradawi

tentang makna /i sabtlillah sebagai mustafiiq zakal, bahwa yang menjadi alasan

al-Qaraduiwi mengartikan jihad sebagaimana telah dijelaskan yaitu:

Pertama, menurut al-Qara{5wi, jihad dalam Islam tidak terbatas pada

peperangan dengan pedang atau senjata saja. Terdapat riwayat sahih dari Nabi

Saw bahwa dia pernah ditanya:

^.o l'c t
,-,\ V;l oy6..,',1 -:ru- J,.r '.1v_' '/'

-:. -U-b-
,r
P

,t- t .:r -
-t.*-," Li-te-

L;

,Jl o:Lc

..;G yi'1i;

tir
-:. -

rtiL'r:' J:n *,GJ, Jii :i-, ) {'it -u.l,r i-; i6
,,r2

Artinya:

"Menceritakan kepada ltami Muhommad bin 'Ubadah al-llasiti,
menghabarkon Yazid - Yakni Harun menghabarkan kepada komi Israil
menghabarlran Muhammad bin Hujadah, dari 'Atiyyah al-'Auf dari Abu
Sa'id al-Khudri, ia berkata, Rasulullah SAll bersabda: Sebaik-baik iihad
odalah mengungkapkan kebenaran kepada penguusa yang zalim, atau
pe me r inr ah yang zal i m.ue3

Asbabul Wurud

Kata Abu Umamah: "Diperlihatkan kepada Nabi SAW seorang laki-laki

yang tengah berada di sisi bara api, sebelah kakinya sebuah dahan kalu yang

'2Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sunqn Abu Dau4 Juz 4, Beirut; Dar at-Fikr, 19E3,

h. 109.

'3Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shohih Sunon Abt Daud, Jilid 3, dite1emahkan
oleh Ahmad Taufik AMurrahman dan Shofia Tidjani, Jakarta: Pustaka Azzam, 2006, h' 60'
Diriwayatkan juga oleh at-Turmi2i, Fitan: l3; an-Nasa'i, Z,akat: 49ib^i'at:.37: lbnu Majah, Jihad:

15, Fitan: 20; ad-Ddrimi, Jihad: 2, 3; Ahmad bin Hanbal: 2. Dalam riwayat Ahmad bin Hanbal
tert]uJis Kolinatul haq (perkataan yang benar).
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dipotong. Rasulutlah SAW bertanya: "Jihad apa yang lebih utama?" Orang

tersebut diam. Kemudian Rasulullah bersabda: "Sebaik-baik iihad adalah... dan

seterusnya."

Keterengan

Perkataan yang benar adalah perkataan yang sesuai dengan kenyataan dan

kebenaran. Kemudian perkataan itu diucapkan kepada pemimpin yang aalim,

menunjukkan bahwa orang yang berkata itu mengerahkan jiwanya untuk berjihad

melawan musuh demi kebenaran.q

Sebagaimana pula riwayat Imam Muslim dalam buku sahihnya dari Ibnu

Mas'ud bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:
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ealbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyigi, Asbabul lVurud l, Latar Belakang
Historis Timbulnya Hodis-Hadb Rasul, diterjemahkan oleh H. M. Suwana Wijay4 BA dan

Zafiullah Salim, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, cet. ke-6, h. ,1647.

e5al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, .folih Muslin, ha
l, Beirut: Dar al-Fik, 1993, h.46.
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Aninya:
"Mencerilakan kepadaku ',4mru dun Naqid. ,lun Abu llakur bin
Nadr. don Ubad bin Humuid. redaksi hadis duri Abdin. Me rektt
herkata: nrenceritakun kepadu kami l'u'quh bin lhrihtm hin Su'ud.
Berkata: menceritukan kepudaku Abu duri Shalih bin Kaisan. dari
Hazii. Llari .Ia'.lar bin AbLlulluh bin Hukam. dari Abdurruhman bin
Miswar, dari Abu RaJi', dari Abdullah bin Mas'ud. bahu,a
Rasulullah SAW bersabda: "Setiap nahi yang diutus oleh Allah
pada umat sebelumku, pasti mempunyai pembantu-pembanlu dan
sahabat-sahabat, yang memegang teguh sunnahnya dan
mengikuti perintahnya. Kemudian setelah itu datang pula para
penggantinya, mereka mengatakan apa yang tidak
dilakukannya, dan mengerjakan apa ysng tidak
diperintahkan kepada mereka. Maka barang siapa yang
berjihad melawan mereka dengan langonnya, maka ordng itu
adalah orang yang beriman, barang siapa yang berjihad
melawan mereka dengan lisannya, maka orang itu adalah
orang yang beriman, dan barang siapa yang berjihad melawan
mereka dengan hartanya, maka orang itu adalah orang yang
beriman: dqn tiada setelah itu dari keimanan seseorang walaupun

. ..96
seDesar orJ, sawr.

Keterangan:

Abu Rafi' berkata: "Aku menceritakan hadis ini kepada Abdullah

bin Umar, tetapi dia mengingkarinya. Lalu ketika Ibnu Mas'ud datang dan

turun di lembah Qanat, Abdullah bin Umar mengajakku untuk

mengunjunginya. Akupun berangkat bersama Ibnu Umar. Sesudah kami

duduk, aku bertanya kepada Ibdu Mas'ud tentang hadis ini, maka dia

menceritakannya kepadaku sebagaimana aku menceritakannya kepada

Ibnu Umar.

%al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Tarjanah gahih
Muslim, ltz I, diterjemahkan oleh Adib Bisri Musthof4 Semarang: CV. asy-Syif4 1997,h- 6l-62-
Lihat, Yiisuf al-Qarddawi, Fatwa-Fanea Kontemporer, jilid I, diterjemahkan oleh As'ad Yasirg
Jakarta: Gema Insani Press, 1995, h. 377-378.
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"lvlenghabarkan kepada fuimi Harun bin Abdullah dan Muhammad bin
Ismail bin lbrdhim, mereka berkata: Menceritakan kepada kami Yazid,
berkata: Humadi bin Salamah dari Humaid bin Anas dari Rasulullah SAIV
bersabda: " Perangilah kaum muqtrikin dengan hartq tangan dan kala-
kat a ( t idah) kal ian.''e8

Kedua, menuntt al-Qara{awi, seandainya macam-macarn perjuangan dan

kegiatan Islami yang tidak termasuk dalam cakupan makna jihad dengan nash, ia

harus disamakan berdasarkan qiyasee. Sebab, keduanya merupakan amalan yang

bertujuan unhrk membela dan mempertahankan Islam, memerangi musuh-musuh

Allah, dan menjunjung tinggi kalimat-Nya di muka bumi.rm

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dijadikan dasar istinbdl

hukum oleh al-Qara{6wi yaitu hadis dari Anas riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud

"Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasai'I, Sunan an-Nasd"i Juz 5, Beirut: DEr alFikr,
1930, h- 7.

*Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasai'i Tarjamah Sunan an-Nasa'iy, diterjemahkan
oleh Bey Arifin dkk, Semarang: CV. asy-Syifa', 1993, h. 370. Diriwayatkan juga oleh Bukhari,
RiqAq: 34; Muslim, imirah: 122:'123, 129; Abu Daud, Jihad: 5, 38; ad-Ddrimi Jihad: 19, galat:
135, Ahmad bin Hanbal: 3. Hadis tersebut dinyatakan dan diakui keshahihannya. Lihat Tafsir
Syarhil-Jani'uy$agir, karya al-Manawiy, Jilid I halaman 485.

FMenurut Ulama Ugul, qiyas berarti menyamakan suatu kejadian yang tidak ada nashnya
kepada kejadian lah yang ada nashnya mengenai hukum yang nashnya telah menetapkan lantamn
adanya kesamaan dua kejadian itu dalam r7lat hukumnya. Lihat Miftahul Arifin dan A. Faisal
Haq, Uslrul Fiqh, Kqidah-kaidah Penetapan Hukum /s/am, Surabaya: Citra Media, 1997.

t\Osuf al-Qaradaw r, Fawa-Fat wa Kontenporer..., h. 377 -37 8.

Dalam hadis lain Rasulullah SAW bersabda:
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dan Nasa'i. Selain itu. Ylsuf al-Qaradawi juga menggunakan metode qil as dalanr

menganalogikan sualu hukunt.



D
D



Fenomena yang terjadi pada masyarakat Indonesia' bahrva masih sangat

terikatnya umat Islam mengikuti jalur pemikiran fikih atas satu mazhab saj4

rerutama pemikiran ulama-ulama mazhab. Hal ini dirasa memprihatinkan. sebab

karakter pemikiran dalam kitab fikih terdahulu itu ada beberapa hal yang sudah

tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan umat Islam di Indonesia'

Pergumulan para mujtahitl dengan konteks sosial politik Timur Tengah,

sangat mempengaruhi hasil ijtihad yang mereka lakukan sehingga tidak cocok

kalau dipaksa untuk dilaksanakan di masa sekarang. Dengan demikian'

permasalahan-permasalahan fikih terulama dalam bidang mu'amalah,

membutuhkan rurnusan baru agar lebih relevan dengan situasi dan kondisi

masyarakat.

Sefting sejarah sosial pemikiran hukum Islam di ataslah yang telah

mendorong Ytsuf al-Qara{ewi. Dalam konteks pembicaraan bahwa permasalahan

yang dihadapi umat Islam adalah masalah hukum, dan bahwa karakteristik hukum

Islam berbeda dengan unsur keimanan dan keislaman lainny4 maka menurut

Ytisuf al-Qaradawi eksistensi hukum Islam bisa dikatakan sedang mencari-cari

tempat di dalam masyarakat.rol

Menurut Yosuf al-Qaraddwi, Rukun Islam yang sangat penting

ini membutuhkan penel iti-penel iti dari penulis-penulis baru yang mampu

torMahsun Fuad', Hukum lslam Indonesiq Dari Nalar PqrtisiPototis Hingga

Emansipqtoris,Yogyakarta: LKiS, 2005, cet. I, h. 76.
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BAB IV
ANALISIS MAKNA Fi SABiLI LL{H SEBAGAI M USTA H.IQ ZAKAT

DALAM PERSPEKTIF YUSUF AL-QARAqAWI
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menampilkannya, menghimpun hukum-hukum dan masalah-masalah yang

terdapat di dalamnya, dan men getengahkannya kembali dalam bentuk dan

cara yang sesuai dengan kemajuan zaman, tidak hanya merasa puas dengan

apa yang sudah ditulis oleh ulama-ulama terdahulu, oleh karena tulisan dan

pendekatan yang mereka pakai hanya cocok buat zaman mereka'

sedangkan "lain padang lain belalang, lain masa lain bahasanya"'102

Maka ada kalanya suatu fatwa cocok (maslahat) untuk suatu masa tetapi

tidak membawa maslahat pada waktu yang lain, cocok untuk suatu lingkungan

tetapi tidak cocok untuk lingkungan yang lain, maslahat bagi seseorang tetapi

tidak mastahat bagi orang lain, tepat bagi seseorang dalam suatu kondisi tetapi

tidak tepat bagi orang tersebut pada kondisi yang berbeda.l03

Pola pikir Y0suf al-Qara{6wi di atas sangat selaras dengan kaidah yang

berbunyi:

.Jr}'!il'^sJ' \$ *.'i'ti jia {*ri'k

ro2Yusuf al-Qara{awi, Hukun Zakat ...' h. 5.

t'Yusuf alQara4atry Fatwa antoro Kerelitiqn don Kecerobohan, ditedemahkan oleh

As'ad Yasin, Jakarta: Gema lnsani Prcss, 199?, h. 81.

lqChaerul Umarry Us hul Fiqh I, Bandung: Pustaka Seti4 1998'h' 168'

" Hukam-hukum itu bisa berubah sesuai dengan perubahan zaman, tempat
' ,,lM

clan KeAaMAn.

Penulis melihat bahwa pemahaman yang terkandung dalam kaidah

tersebut, terlihat bahwa hukum dapat merespon kondisi zaman saat hukum itu

diaplikasikan, di mana hukum itu dilaksanakan serta bagaimana kondisi/keadaan

ketika hukum itu dikerjakan, sehingga hukum Islam bersifat lebih dinamis, yaitu
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untuk kemaslahatan manusia.

Hal ini senada dengan kaidah fikih yang berbunyi:

-lt"A.i'd'J3i
Ilukum itu mengikuli kepada maslahat yang dintenangkan'tis

A. Analisis Pendapat Yusuf al-Qara{awi

Sebagian besar dalil-dalil agama berbentuk pernyataan-

pernyataan umum, supaya lingkup pengertiannya mengenai orang-orang

atau bagian-bagian yang banyak. Ini merupakan seperangkat rahasia

yang membuat Islam abadi dan cocok buat setiap masa dan tempat'

Keumuman ayat'ayal al'Quran dan hadis haruslah dihormati

dan diperlakukan sebagaimana adanya, sampai ada dalil tertentu yang

tegas yang membuatnya berlaku khusus.

Hal ini senada dengan kaidah yang berbunyi:

Y&r tijt :l I jb'u. S ).A.e.e^.!

" Menyebutkan sebagian isi 'am.Pmum) yang sesuai dengan hukumny4

tidak berarti menlafitsiskannya " .tM

Oleh karena itu, Y[suf al-Qara{ewi berpendapat bahwa

keumuman ayat-ayat dan hadis-hadis harus diperhatikan dan diterima

sebagai adanya, selama tidak terdaPat dalil lain yang benar dan tegas

rosMuchlis Usmarl Kaidah-kaidqh lJsuliyah. ., h' '192'

'\azar Bakry, Frqh dan usul Fiqh ..., h. 206.
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menunjukkan ia berlaku khusus. Bila terjadi demikian barulah bisa

didahulukan yang khusus daripada yang umum. Sama halnya dalam

menafsirkan swat at-Taubah ayat 60 tentang /i sabtlilldh yang mempunyai makna

umum.

I

Menurut Yiisuf al-Qaraddwi, dewasa ini diberikannya zakat untuk ./i

sabttillah lebih diutamakan diberikan dalam bidang kebudayaan, pendidikan dan

mass media. Karena menurutnya sesuai dengan perkembangan maknay' s abilillah

yang dirasa saat ini, yaitu peperangan pemikiran lebih kejam dari pada

p€perangan fisik yang pemah terjadi dulu, oleh sebab iru peningkatan pendidikan

dan ilmu pengetahuan justru lebih penting saat ini untuk didahulukan.

Adanya perluasan makna l' sabilillsh yang dikemukakan oleh al-

Qara{ewi merupakan hasil perkembangan yang terjadi saat ini, di mana umat

Islam sudah tidak lagi memegang senjata untuk melawan musuh sebagaimana

yang pemah terjadi di masa Rasulullah dulu, akan tetapi pada saat ini secara tidak

langsung umat Islam telah dijajah dengan peradaban dan kebudayaan barat yang

liberalis dan banyaknya teori-teori dan pemikiran yang terkadang menyesatkan

umat Islam itu sendiri, sehingga bukti-bukti inilah yang menjadikan peperangan

pemikiran-pemikiran yang dibawa orang-orang kafir lebih berbahaya dari pada

pep€rangan yang terjadi di medan perang.

Menurut penulis apa yang telah dinyatakan oleh al-Qara{5wi tentang

keberadaan fi sabllillah dewasa ini sangat relevan sekali. Peperangan tidak

selamanya menggunakan senjata akan tetapi peperangan yang lebih dahsyat
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adalah peperangan ilmu pengetahuan dan pemikiran-pemikiran 1'ang akan

berakibat pada generasi berikutnya.

Pendapat ini sesuai dengan kaidah fikih yang berbunyi:

.fuir iljr ,/,s'ji ^-ar'i-'lSi

"l{ilayah yang khas (khusus.l lebih huur daripada wilayah 'am (umum)" '

Maksud dari kaidah di atas adalah bahwa kalimat yang menjurus kepada

kekhususan lebih kuat dari yang menjurus kepada keumuman, yang maksudnya

adalah pada dulunya orang menyebutkan /i sabilillah yaitu peperangan

(pertempuran) antara tentara satu dengan yang lainnya' Namun dengan

berkembangnya masa ke masa maka sekarang orang lebih memfokuskan

pemberian fi sabilillah itu kepada mereka yang bergelut dalam bidang sosial,

budaya dan ekonomi dengan syarat utama peredaramya dan perkembangannya

selalu diniatkan untuk mengeksiskan agama Islam dan membudidayakan agama

Islam ke khalayak ramai'

Menurut pendapat al-Qara4awi, agar makna y' sa bilillAh ifi menjadi tepat

sasaran, dan tidak kabur maka harus diberi makna bahwa fi sablliildfi yaitu jihad

untuk menegakkan agarna Allah baik dengan senjata maupun non senjata'

Menurutnya bahwa saat ini perang untuk menegakkan agama Allah bisa dilakukan

tlalam benhrk perang p€na atau perang saraf. Menurut al-Qara{Ewi bila berpegang

pada pendapat yang sempit maka fungsi zakat menjadi kurang efektif, karena

yangdisebutperangpadasaatinibukanhanyadalambentrrksenjatatapijuga

tlalam bentuk non senjata' Sebaliknya bila berpegang pada pendapat yang luas'

maka makna zakat menjadi keluar dari asnaf yang delapan, sehingga distribusi
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zakat menjadi tidak jelas, dan a.snry''yang ada dalam al-Quran menjadi kehilangan

hak menerima zakat akibat habisnya distribusi zakat yang diberikan pada setiap

jalan yang mendekatkan diri pada Allah- Misalnya, mendirikan sekolah dalam

kondisi biasa merupakan amal saleh dan usaha yang patut disyukuri serta dipuji

oleh Islam, tetapi tidak dapat dipandang sebagai jihad./i s abilillah. Namun, dalam

kondisi lain ia bisa dianggap jihad. Misalnya, di suatu negara atau wilayah (yang

penduduknya antara lain beragama Islam) belum ada lembaga pendidikan kecuali

yang bemaung di bawah kekuasaan para misionaris, kaum komunis. atau kaum

sekuler. Dalam kondisi seperti ini mendirikan sekolah Islam merupakan jihad

paling besar. Melalui sekolah ini, para guru dan pengelola pendidikan

mengajarkan kepada anak-anak kaum muslimin apa yang menjadi kebutuhan

mereka dalam urusan agama dan urusan dunia mereka; membentengi mereka dari

usaha-usaha perusakan tata pikir dan akhlak; dan melindungi mereka dari racun-

racun yang ditiupkan melalui berbagai metode serta buku-buku'Io7

Jika imam mazhab telah membausi malm fi sabililldh banya dalam hal

pengerahan pasukan perang dan pasukan yang menjaga di perbatasan dan

membantu mereka dalam hal yang mereka butuhkan untuk perang seperti kud4

senjata dan kapal per;ang. Maka rmnrk zaman sekarang pedu ditambatikan untuk

pasukan tempur dan para penjaga di perbatasan dalam bentuk yang lain. Yakni

mereka yang kini bekerja untuk menyerang akal dan hati dengan mengajarkan

manusia tentang Islam, berdakwah untuk agama Allah. Mereka iwlah mujdhidln

yang bekerja dengan segala tenaga, lisan dan pena untuk membela agama dan

'o'Yusuf al-qara4awi , Fatwa-Fqtula Kontemporer . . . , h- 379 .
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syariat Islam. Membangun masjid-masjid dan pusat pendidikan Islam sebagai

benteng pertahanan, mencetak surat kabar dan buku-buku Islami sebagai senjata

dan kapal-kapal perang.' u8

Maka tidaklah mengherankan jika dimasukkan dalam jihad .fi sahilillah

setiap hal yang menggantikan maksudnya dan menempati posisi tugasnya baik

berupa ucapan atau p€rbuatan. Sebab satu alasan yang sama yakni membela

agama Islam. Dengan demikian maka apa yang dipilih dalam pendapat ini tentang

makna f sabllilldh adalah pendapat jumhur ulama dengan sebagian perluasan

makna dari segi konteksnya melalui analogi.

Ringkas kata makna f sabililldh adalah jihad. Kemudian jihad memiliki

ragam bentuk dan metode. Bisa saja jihad berupa edukasi (ta'lim), jihad tablighi,

dan jihad benenjata, selama jihad ini bertujuan untuk merealisasikan Islam dan

mengembalikan kejayaan kaum muslimin. Maka sernua hal telah disebutkan di

atas hendaknya dibantu keuangannya dan hendaknya diambilkan dari sebagian

harta zakat. Baik dalam jumlah banyak atau sedikit sesuai dengan penghasilan

z*a padra satu sisi dan sesuai dengan kebumhan jihad dari segala jenisnya pada

sisi lainny4 juga dilihat dari kebutuhan lainnya dilihat dari urgen dan tidaknya.

Semua ini hendaknya dilakukan oleh para pengambil keputusan dari kalangan

ulam4 aktivis dan jamaah yang dikumpulkan dari kalangan Islam.

Pemberian zakat pada medan jihad ini adalah yang utama dan harus

dibayarkan oleh seorang Muslim, bahkan juga di luar zakaf yang diwajibkan demi

merealisasikan hukum Allah di atas bumi ini.t@

'GAbdullah ttashih l)lwan, Zqkat Menurut 4 Mazhob ...,h.73-74.

''tbid.,h.l6-71 .



B. Analisis -Isrrzrdl Hukum Y[suf al-Qara{flwi

Dalam menganalisis pendapat Ylsuf al-Qzra{dwi mengenai malina/

sabitilldh, maka penulis juga menganggap perlu adanya analisis terhadap metode

istinbal hukumnya karena dengan demikian akan lebih menjelaskan pendapatnya.

Sebagaimana yang diketahui bahwa Y[suf al-Qaradawi adalah

seorang ahli ilmu fikih yang mempunyai peranan yang sangat besar dalam

pengembangan hukum Islam. Dia mampu merumuskan prinsip-prinsip hukum

yang baru. Prinsip tersebut tertuang dalam karya-karyanya yang menerangkan dan

menyebutkan metode istinbdt hukum yang dipakai Y0suf al -Qarad6wi dalam

menetapkan hukum.

Dalam menetapkan suatu hukum, langkah pertama yang Yiisuf al-

Qaradawi laksanakan adalah mengumpulkan data yang diperlukan dari

sumber-sumber yang diduga memilikinya' Jelasnya adalah

mengumpulkan ayat-ayat, hadis-hadis, dan pendapat-pendapat yang

diperlukan penelitian dari sumber-sumber rujukannya, baik lama

maupun baru, terutama teks-teks al-Quran dan hadis yang merupakan

landasan utama yang dipakai dalam menerangkan hakikat, hukum, tujuan

dan kedudukan zakat dalam Islam.ll0

Dasar hukum yang dijadikan sandaran pada masalah distribusi zakat ialah

al-Quran surah at-Taubah ayat 60, yang berbunyi:

t 'c"l+;ii e*A+il+Jt: i3
t i.- a ,g:,rJ-.aJ II'&*

f r\0suf al-Qara(awi, Hukun Zakqt ...,h. 12

,t-P. d

75



44-2
n

a.u

76

; Jr-ai uii $i li' ult.-3:

Artinya
"sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orong miskin, pengurus-Pengurus zakal, para muallaf yang
dihujuk hatinya. untuk (memerdekukan) budak, orong-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwaiibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana"."'

Kemudian dia juga melakukan perbandingan terhadap mazhab-mazhab

yang ada di dalam Islam untuk menemukan pendapat yang lebih baik dan

kuat.

Ada beberapa prinsip pokok yang dipergunakan Yiisuf al-Qara(dwi dalam

mengeluarkan pendapatnya. Prinsip-prinsip pokok itu adalah sebagai berikut:

l. Berpegang Pada Prinsip Bahwa Dalit (nash) Berlaku Umum Selame

Tidak Ada Petunjuk Bahwa Dalil ltu Berlaku Khusus

Sebagian besar dalil-dalil agama berbentuk pernyataan-

pernyataan umum, supaya lingkup pengertiannya mengenai orang-orang

atau bagian-bagian yang banyak. Ini merupakan seperangkat rahasia

yang membuat Islarn abadi dan cocok buat setiap masa dan tempat.

Oleh karena itu Yfisuf al-Qara{Awi berpendapat bahwa keumuman

ayat-ayat dan hadis-hadis harus diperhatikan dan diterima sebagai adanya,

selama tidak terdapat dalil lain yang benar dan tegas menunjukkan ia

berlaku khusus. Bila terjadi demikian barulah didahulukan yang

khusus daripada yang umum.

I We)

,*."=?> i,,l
4l)

tttbpagRl, al-)uraa dan Tujenahtya ..., h- 288-



tetap dapat menjadi

intelektual.l12

'7'7

2. Menghormati Konsensus Ulama (ljma')

Kesepakatan para ulama tentang suatu hukum agama' terutama pada abad-

abad pertama dulu membuktikan dengan jetas bahwa mereka sudah mendasari

konsensus mereka itu pada pertimbangan keagamaan yang benar yaitu ayat'lhadis'

kemanfaatan, atau keperluan yang sangat mendesak' Oleh karena itu

selayaknyalah konsensus itu dihormati, supaya posisi konsensus dalam hukum

alat penjaga keseimbangan dan penyingkir distorsi

3. Memfungsikan Analogi yang Benar

Analogi adalah memberikan hukum yang sama kepada sesuatu

oleh karena sebab (i//ar) yang sama, dan hal itu merupakan suatu hal

yang dikaruniakan Allah kepada akal dan fitrah manusia. Analogi itu kata Ibnu

Qayyim, "adalah alat ukur yang diturunkan oleh Allah seiring dengan

al-Qwan dan merupakan saudara kandung dan pendukrurg al-Quran tersebut'"'

Allah berfirman datam QS. asy-Syiira l42l ayat 11:'

Artinya:
"Altahtah yang menu/unkan al-Quran dan alat ukur dengan

kebenaran..."tt3

Dalam QS. al-Hadld 157)aYat25

"'Yosuf al-Qaradawi, Hukum Zqkot ..., h. 2l -

I tsDepag Rl, al- Qur on dan Terj em ahnya ..., h. 7 84

'u6i ?g 3t4r).)t<)i )* alii&!u tlt": a;:ti "a
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-b-^- lt

Artin.va:
"sungguh Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami membawa bukti'
bukti nyatu, dan Kami lurunkan bersama mereka kitab dan alat ukur
supuya manusia dapat teguk dengtn benar..."ttl

Analogi benar adalah yang digunakan hukum agama. yaitu

menyatukan dua yang sama dan memisahkan dua yang berbeda' Yang

pertama adalah analogi tolak sedangkan yang kedua adalah analogi lawan.

Analogi itu adalah keadilan yang untuk itulah Allah mengutus Rasul-Nya.

"Analogi yang benar adalah terdapatnya di dalam kasus patokan sebab

(illat) yang mempengaruhi hukum kasus lain (-furu') dan di dalam kasus

lain itu tidak terdapat sesuatu yang menghambat terjadinya hukum

tersebut. Analogi seperti itu tidak akan bertentangan dengan syariat,

begitu juga analogi dengan membuang faktor pembeda, yaitu analogi di

mana tidak terdapat dalam kedua kasus faktor pembeda yang

mempengaruhi hukum kasus pertama (furu') tersebut. Analogi seperti ini

juga tidak dapat bertentangan dengan syariat."

Maksudnya adalah bahwa bila jelas terdapat illat yang

menyamakan hukum kasus dasar dengan kasus cabang, sedangkan

antara keduanya tidak terdapat perbedaan yang tegas atau tidak tegas,

dan tidak terdapat pula suatu penyanggah yang perlu diperhatikan, maka

analogi itu wajib diberlakukan oleh karena ia merupakan dalil Syar'i

yang tidak ada segi cacatnya.

"ntbid.,h.9o4.
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Nanrun ada orang )ang tidak setuju yang menyatakan bahua

zakat adalah ibadat. sedangkan dalam masalah-masalah ibadat-ibadat

tidak terdapat tempat untuk analogi. Ynsuf al-Qaradawi menjawab'

bahwa benar masalah-masalah ibadat murni tidak mungkin dimasuki

oleh analogi, oleh karena illatnya tidak mungkin dihayati secara tegas'

dan oleh karena dasar utama dalam hal ibadat adalah patuh tanpa pamrih

pada perintah Allah tanpa melihat illat apa pun' Ibadat-ibadat murni

seperti salat, puasa, dan haji tidak boleh disentuh oleh analogi' supaya

tidak mengeluarkan suatu hukum sedangkan Tuhan tidak

menghendakinya dij adikan hukum atau digugurkan'

Tetapizakatadalahpersoalanlain,zakatbukanlahibadatmuini

tetapi merupakan kewajiban tertentu, pajak tertentu, dan bagian

sistem keuangan, sosial, dan ekonomi negara, di samping memang

mengandung nilai-nilai ibadat, sedan gka;n illat pengundangan dan

hukum-hukumnya secara menyeluruh jelas.lls

4. Mempertimbangkan Tujuan dan Manfaat

Para ulama Islam teoritis menegaskan bahwa hukum-hukum

agama diundangkan semata-mata untuk kebutuhan hidup umat manusia di

dunia dan di akhirat, baik yang bersifat primer, sekunder, maupun tertier'l16

Dalam menafsirkan al-Quran surah at-Taubah ayat 60, ada dva istinbal

hukum yang dipergunakan Yiisuf al-Qaraddwi dalam melakukan penafsiran

"5Y0suf al-qara4ewi, Hufun Zakot ..., h.24-25-

"6tbid.,h.27.



tentang makna ./i sabllillah. Pertumu, tlia mendasarkan pada ketentuan hadis

tentang jihad dan hadis ini dipahami al-Qara{6wi dalam konsep jihad yang

kaitannya dengan makna./i sublliltoh. Dari hadis yang dipergunakan oleh Ylsuf

al-Qaradiwi pada bab sebelumnya- maka dapat dipahami bahwa makna j ihad yang

dulunya hanya terbatas pada peperangan dalam bentuk fisik saja" kini menjadi

perluasan makna jihad dalam artian peperangan yang dapat berbentuk harta

tangan, jiwa dan lisan'

Kedua, qiyas. Menurut pandangan al-Qara{ewi, qiyas mempunyai pintu

masuk yang banyak dari bab-bab zakat, dan tidak ada satu pun mazhab yang titlak

berpendapat demikian. Dengarr demikiarr, makna kata ,,fi sabililldh'' yang dipilih

al-Qara4ewi merupakan pendapat jumhur dengan sedikit perluasan cakupannya'

Yiisuf al-Qara4ewi berpendapat bahwa zakat merupakan ibadah yang tidak

seutuhnya ibadah mumi sehingga dalam menafsirkan tyat-ayat tentang zakat ini

dapat diqiyaskan dengan menggunakan analogi yang benar' Dengan adanya

penerapan hukum analogi terhadap suatu hukum yang serupa', yang disebabkan

prinsip persamaan 'rllar. Maka akan melahirkan suatu hukum yang sama pula'

Hal ini sangat sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa:

.\1:r;') \i';'t rii' I 
"'ti-'3ii

Huhum itu mengikuti (berkisar) pada ada dan tiadanya illat'|t7

Pada masalah Ji sabllilldh ini, melode qiyas digunakan dengan cara

mengqiyaskan makta fi sabllillai dengan kondisi/keadaan Islam saat ini. Dengan

mengqiyaskan masalah fi sabtliltAh dengan kondisi perang saat ini' maka dia

IITMuchlis UsmarL Kqidqh-kaidoh Usuliyoh .-.,h. 2O.
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mempersamakan 'illut yang rerdapal pada kondisi saat ini' Menurut Yfisuf al-

Qaraddwi jihad /i sabitiltah harus diperluas maknanya dari jihad yang hanya

dalam bentuk peperangan fisik saja menjadi jihad dalam bentuk peperangan yang

lain, yaitu peperangan dengan menggunakan pena atau perang saraf dengan rujuan

menegakkan agama Islam.

Menurut penulis, metode qiyas yang dilakukan oleh Yiisuf al-Qara4awi ini

sangat tepat sekali. sehingga makna Ji sabililldft menjadi relevan dengan kondisi

zaman saat ini. Karena kalau masih berpegang pada pendapat lama maka maknaJi

sabllilldh tidak sesuai lagi dengan liurgsinya yang sebenamya'

C. Analisis Relevansi

Y[suf al-Qara{6wi dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat 60

menggunakan hadis dari Anas dan menggunakan metode qiyas' Dia

mengqiyaskan ayal Ji sabllilldi dengan jihad yang mempunyai makna yang

banyak.

Menurut penulis, perbedaan dalam melakukan isri,,Dal hukum ini adalah

karena disebabkan adanya perbedaan pendekatan dalam memandang masalah-

masalah. Keadaan zaman turut mempengaruhi dalam penentuan hukum itu

sendiri. Para ulama yang mempersempit makna/ sabililldh mema}nlni nas wahyu

cenderung menggunakan pendekatan tekstual sedangkan al'Qaradawi

menggunakan pendekatan kontekstualis dengan menggunakan analogi yang benar'

Penafsiran seperti itu mengisyaratkan bahw4 Yiisuf al-Qaradewi

mewajibkan pendistribusian terhadap golongan jihad non-senjata yang dulunya

hilang dari haknya menjadi diakui haknya sebagai mustafiiq zakat' Hal ini
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menurul penulis sangat relevan dengan kondisi sekarang'

Relevansi pendapat Ylsui al'Qaraddwi di atas. dapat dibuktikan dengan

adanya penal-siran ulama-ulama masa kini yang sependapat tentang perluasan

makna iihad. Salah satu ulama yang sependapat dengan Yflsuf al-Qaraddwi adalah

Quraish Shihab yang mengatakan bahwa jihad bisa beraneka ragam' Memberantas

kebodohan, kemiskinan dan penyakit adalah jihad yang tidak kurang pentingnya

dari pada mengangkat senjata. Ilmuan berjihad dengan memanfaatkan ilmuny4

karyawan bekerja dengan karya yang baik, guru dengan pendidikannya yang

sempuma, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujuranny4

demikian seterusnya yang semrxmya harus dilalekan demi Allah.llt Penulis

sendiri melihat bahwa makna fi sobilillah yang ditafsirkan oleh Ytsuf al'

Qaradawi sangat sesuai dengan kondisi sekarang'

Setelah memahami pendapat para ulama yang mempenempit makna r-

sabtlillAh secara sederhan4 jika diterapkan untuk kondisi negara Indonesia, dapat

dinyatakan bahwa dana fr sabilillah hanya bisa disalurkan untuk mereka yang

berperang di jalan Allah atau lebih tepatnya lagi adalah "dana perang umat"'

sedangkan untuk pemahaman akan makna /i sabilillah sebagai jamaah haji dan

pencari ilmq para ulama maztrab masih kental dari perdebatan. Namun di luar itu

semua., mengingat bahwa negeri tercinta ini, alhamdulilldh tidak dalam kondisi

berperang dengan pihak mana pun, walaupun menurut penulis bukan berarti tidak

terancam sama sekali dari serangan musuh. Selain itu, mengingat bahwa dunia ini

sedang dalam pergumulan globalisme yang mencanangkan tidak ada kekerasan

"EM. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran..., h' 505-506
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untuk seluruh umat manusia, maka tentu dana ini harus dialihlian penyalurannya

kepada bentuk lain dari berjihad (berperang) di jalan Allah. Bukan hanya untuk

mereka yang mengangkat senjata tapi bagi mereka yang mengangkat pena'

menuntut ilmu dan ulama yang berjuang untuk mengibarkan panj i agama Allah di

muka bumi ini.

Sedangkan kalau berpegang pada pendapat ulama yang memperluas

makna /i sabilillah secara umum, maka sasaran dai Ji sabililla& ini menjadi

ktuangtepatsasaran.Misalnyaapabiladiartikanfrsabiliilahsebagaiamal

perbuatan baik dan segala sesuatu yang bermanfaat pada kaum Muslimirl

termasuk juga untuk mendirikan masjid, sekolah dan rumah sakit' serta rencana

perbaikan dan kebajikan lainnya. Keumumannya ini meluas pada aspek-aspek

yang banyak sekali, tidak terbatas sasarannya, apalagi terhadap orang-orangnya'

Makna umum ini meniadakan pengkhususan sasaran zakat yang delapan' Penulis

sendiri sepaham dengan pendapat Sayyid Sabiq dan juga Quraish Shihab serta

SyekhMuhammadAMulMalikar-Rahmanyangmenafsirkanfrsabilillahdi

masa sekarang ini ialah manyiapkan penyebar'penyebar agama Islam dan

mengirim mereka ke negeri-negeri non-Islam yang diahf oleh organisasi yang

teratur yang membekali mereka dengan dana-dana yang cukup, sebagaimana yang

dilakukan orang-orang kafr dalam menyebarkan agama mereka- Termasuk juga

tli datamnya membiayai sekolah-sekolah yang mengajarkan pengetahuan-

pengetahuan agama dan lainnya yang diperlukan untuk kepentingan masyarakat.

Datam hal ini hendaklah diberi bagian guru-guru mereka tersebut selama mereka

memenuhi kewajiban-kewajiban mereka yang telah ditetapkan, yakni selama
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mereka tidak mempunyai mam pencaharian [ain' Dan orang alim yang mampu'

tidaklah diberi bagian dengan ilmunya itu, walau ilmu itu diajarkannya kepada

manusla.

Relevansi makna./i sabtliltah Y[suf al-Qara{6rvi dengan za}iat saat ini

sangat sesuai dengan peran dan fungsi zakat yang tidak hanva didistribusikan pada

jihad dalam arti sempit namun harus ilitlistribusikan pada aspek jihad yang

diperltras. Dengan demikian makna fi sabililtAh yang diungkapkan Yfisuf al-

Qaradawi relevan dengan kebutuhan zakat saat ini dan kebutuhan umat Islam'

Sehinggg, ketika hukum itu tliaplikasikan lebih mendatangkan maslahat bagi umat

tanpa menyepelekan pendapat yang bertentangan'

Penulis sendiri memahami makna y' sabrlitlah pada kondisi dewasa ini

lebih dekat kepada artian pengembangan SDM umat Muslim sebagai bentuk jihad'

Perjuangan seorang Muslim untuk meningkatkan SDM lebih realistis untuk

dikatakan sebagai pejuang di jalan Allah untuk saat ini' Masih banyak putra putri

bangsa ini yang tidak sekolah atau putus sekolah karena kendala biaya' Masih

banyak komunitas'komunitas umat Islam yang membutuhkan sarana dan

prasarana yang memadai dalam menyelenggarakan pendidikan' Dilihat dari

kondisi masyarakat Kalimantan Tengah saat ini, menurut penulis darafi sabililldh

ini lebih baik disalurkan untuk pengembangan SDM di kalangan masyarakat

pedalaman. Dalam keadaan miskin maka jihad paling utama adalah memerangi

kemisikinan, dan jika setlang mengalami kebodohan maka jihad paling utama

adalah menuntut ilmu.
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Membangunan masjid dan pusat-pusat pendidikan lslam merupaltan

benteng pe(ahanan jihad masa kini dan mencetak surat kabar dan buku-buku

lslami merupakan pengganti kapal-kapal pefimg serta pesawat tempur serta masih

banyak lagi bentuk jihad yang lain. Sehingga. apabila dahulu ketika penyebaran

dan penegakkan Islam belum diraih, jihad mengakibatkan terenggutnya jiwa'

hilangrrya harta benda dan terurainya kesedihan dan air mata. Kini jihad harus

membuahkan terpeliharanya jiwa, terwujudnya kemanusiaan yang adil dan

beradab, melebarnya senlum dan terhapusnya air mata' serta berkembangrrya

harta benda.





BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumny4 maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Yfisuf al-Qaradawi berpendapat bahwa agar makna y' sabilillah itu menjadi

tepat sasaran, dan tidak kabur maka harus diberi makna bahwa /i sabililldh

yaitu jihad unhrk menegakkan agama Allah baik dengan senjata maupun non

senjata. Menurutrrya bahwa saat ini perang untuk menegakkan agama Allah

bisa dilakukan dalam bentuk perang pena atau perang saraf.

2. Ytisuf al-Qara4awi dalam melakukan isrtnrdf hukum tentang makna /i

sabtlilldh dia mendasarkan Pada ketentuan hadis dari Anas riwayat Imam

Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i tentang jihad dan hadis ini dipahami al-

Qara4awi dalam konsep jihad yang kaitannya dengan makna f sabtlilldh: (2)

Qiyas. Dalam pandangan al-Qara4ewi, qiyas mempunyai pintu masuk yang

banyak dari bab-bab zakat dan tidak ada satu pun madrab yang tidak

berpendapat demikian. Dengan demikian, makna katz "rt sabilillah" yang

dipilih al-Qara{awi menrpakan pendapat jumhur dengan sedikit perluasan

cakupannya.
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3. Konsep YEsuf al-Qaradewi sesuai dengan peran dan fungsi zakat yang tidak

hanya didistribusikan pada jihad dalam arti sempit namun harus

didistribusikan pada aspek jihad yang diperluas. Dengan demikian konsepnya

relevan dengan kebutuhan zakat saat ini dan kebutuhan umat Islam.
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B. Saran-saran

'1. Hendaknya pendapat Ylsuf al-Qaradewi dijadikan pegangan oleh para

pengelola atau pengurus zakal dalam mendistribusikan zakat sehingga Peran

dan fungsi zakat dapat dirasakan oleh semua pihak yang layak menjadi

mustahiq zakat-

2. Kesalahpahaman masyarakat terhadap makna l' sabililldh harus diluruskan

agar pembagian harta zakat menjadi tepat sasaran.

3. Bagaimanapun Ytisuf al-Qara4ewi juga bukanlah manusia yang bebas dari

kesalahan dan kekurangan. Dia sendiri menegaskan bahwa setiap orang atau

tokoh boleh diikuti pendapatnya dan boleh pula ditolalq tidak harus diikuti

semnarrya. Satu-satunya manusia yang dianggap ma'shum (terpelihara dari

kesalahan dan kekurangan) adalah Nabi Muhammad SAW.
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Perihal : Mohon Pcrsctuju:rn
Judul Skripsi

Kepada
Yth. Ketua STAIN Palangka RaYa

UP. Ketua Jurusan Syari'ah
MUMB,M.Ag
di_

Palangka Raya

Ass alomu' ulai k um ll/r. lYb.

Dalam mengakliri studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAII)

Palangka Ray4 saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :

NIM :

Tempat Tanggal Lahir :

Jurusan/Prodi :

Kredit yang diperoleh :

IPK Sementara :

NOORIIE,LYANI

0402fi 0234

Banjarmasin, 05 Januari

Syari'ah/AHS

147 SKS

3,22

1984

Dengan ini mengajukan Judul Skripsi sebagai berikut:

INTEPRETASI MAKNA SABILTLLA}I SEBAGAI MUSTAIIIK Z{KAT
(Analisis terhadap Pendapat Yusuf Al-Qardhavi dalam Fiqhuz Zahah)

Demikian atas pertimbangan Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih'

Wassalamu'alai*urrt Wn Wb.

Mengetahui:
bimbing Akademik Y

ABI) SH.
NrP. t5031t 340 .040211 0234
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SEKOLA+ TTDFGT AGAMA ISI.AM
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: Persetujuan Judul dan

Penetaoan Pembimbing

PalangkaRaya, 13 Juni 2009

Kepada
Yt\. Saudara NOOR HELYANI
(NrM. 040 2l I 0234)
di-

PALANGKA RAYA

Assalamu'alaikan Wr. Wb.

Setelah membaca, menalaah dan mempertimbangkan hasil revisi judul

dan desain proposal Skripsi yang saudara ajukan dan sesuai dengan paerrtujuan

Tim Penyeleksi Judul Skripsi STAIN Palangka Raya tanggal 30 Mei 2009,

maka kami dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut : uMakna

Sabilillah Sebagal Muslahiq Zakat Dalam Penpe*tif Yusuf Al Qardhawi".

Selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing Skripsi saudara adalah :

1. Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag sebagai pembimbing I

2. H. Ahmad Dasuki, Lc, MA sebagai pembimbing II.

Untuk itu kami persilahkan Saudara saegera berkonsultasi dengan

Pembirnbing Skripsi sebagaimana mestinya.

Wossalamu'alaikunr Wl W'b.

. Ketua STAIN
Jurusan Syari'ah,

. 19600907 199003 1 002

Tembusan :
l. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya sebagai laporan;
2. Yth. Bapak Ih. H. Khairil Anwar, M.Ag sebagai pembimbing I;
3. Yth. Bapak H. Ahmad Dasuki, Lc, MA sebagai pembimbing II;
4. Mahasiswa yang bersangkutan;
5. tusip.
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I lal : Mohon lzin li.isct/l'cnclitian

Kepada Yth.
K€tua STn lN Palangka ltaYa

di -
Palangka Raya

lssularnu'alaikunt Wr. llh

Saya yang bertanda tangan di bau'ah ini:

NAMA
NIM
Semestcr
Jurusan
hogram Studi
Alamat

Mengetahui,
Pembi mbing

NOOR HEI,YANI
040 211 0234
IX (Senrbilan)
Syari'ah
Ahwal al-SyakhqiYYah
Jl. Turi, No. 01, RT.02 Panarung, Palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin riset/penelitian

dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul:

MAKNA Fi SABILILLiH SEBAGAI MUSTAryIQ Z,AKAT DALAM
PERSPEKTIF YUSUF ALQARAQAWI.

Tempat/Lokasi Penelitian: Perpustakaan STAIN Palangka Raya

Dan akan menggunakan metode:
l. Library research
2. Hermeneutical method

Analisis Data:
l. Comparative analysis
2. Content analysis

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenan Bapak disampaikan

terima kasih.

llcusalamu'olaikum Wr. Wh

Dr. H. KHAIRI ANWAR. M.As LY I

NrP. l9630l t8 l99l0l I 002 NIM. 040 21 0234

Penelitian ini akan dilaksanakan selama I (sao) bulan yaitu dari tanggal

30 September sampai dengan 30 Oktober 2009-

I
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

PUSAT I'IJI,AYANAN BAHASA

Alamat :Jxlun (i. ()lxt\ l.l,trrl)lcL l:'lrrnric ( cntrc I'alangka llayu 731 l2 lclp
lliltt Iiax.3222l0!

SI. ]I{A'I KI: I H{ A N( iAN
No. ldll'>l'B-S'l A I N/Xl l/200q

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Pusat Pelayanan Bahasa

Sckolah Tinggi Agama lslam Negeri l)alanrlka llaya menerangkan bahwa abstrak

:ltas:

Narna. :NoorllelYani

Nltvt :0402110234

lr" Hll,;:f':':::guna memenuhi persvaratan ujian skipsi dengan

JU<IUI: MAKNA FI S,IBLLILLIH SEBAGAI MUSTAHIS ZAKAT DALAM

PERSPEKTIF YI.JSUF AI.QARADAWI.

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinYa.

Palangka Raya" 02 Desember 2009

Pusat Pelayanan Bahasq

M.Pd
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